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Gambar, Hasil Belajar

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya
adalah penerapan model pembelajaran yang kurang bervariasi dalam proses
pembelajaran, sehingga membuat siswa menjadi pasif hal ini ternyata membuat
siswa merasa bosan dan kurang termotivasi serta siswa kurang dapat menyerap
materi yang diajarkan, sehingga hasil belajar menjadi rendah. Salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas guru
serta siswa adalah dengan mengunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
penerapan model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan media
gambar, untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan model Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together dengan media gambar dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran terhadap penerapan model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together dengan media gambar. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV MIN 10 Pidie Jaya yang berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui lembar obeservasi untuk guru dan lembar observasi
untuk siswa, serta post test (tes akhir). Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan persentase (%). Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai 75,89% (baik), pada
siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 86,60% (baik sekali). Sedangkan
aktivitas siswa pada siklus I memperoleh nilai 73,38% (baik), pada siklus II
mengalami peningkatan menjadi 91,12% (baik sekali). Sedangkan hasil belajar
yang diperoleh siswa pada siklus | hanya 10 siswa yang tuntas dengan nilai
58,82% dan tidak tuntas 7 siswa dengan nilai 41,18%, sedangkan pada siklus 1l
mengalami peningkatan yaitu 15 siswa mencapai ketuntasan dengan nilai 88,23%
dan 2 siswa tidak tuntas dengan nilai 11,77%. Dengan demikian berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together dengan Media Gambar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada kelas IV MIN 10 Pidie Jaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh para guru sangat
beragam. Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil
belajar yang diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.
Dalam proses belajar mengajar guru dan model pembelajaran sangat berperan
penting guna untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Model-model yang
digunakan guru dalam mengajar harus sesuai dengan materi yang akan
disampaikan sehingga akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang
akan diberikan oleh guru. Dengan demikian, untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam memahami suatu materi pelajaran sangat dipengaruhi oleh model
yang digunakan.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru-guru dalam proses
pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Seorang
anak akan berhasil dalam proses belajar apabila pada dirinya ada keinginan untuk
belajar. Dengan adanya keinginan tersebut, akan membangkitkan anak untuk
mempelajari suatu materi yang akan diajarkan kepadanya. Anak di dalam dirinya

mempunyai mental, emosi, dan kapasitas untuk mencapai tujuannya. Keseluruhan



sistem pendidikan sangat banyak mengarah pada anak dengan proses belajar
mengajar dapat menolong anak mempelajari bahan pelajaran.*

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa model yang dapat
digunakan untuk mengajarkan materi pada siswa di SD/MI, salah satu model
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together merupakan salah
satu tipe pembelajaran dari banyak model pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.? Pola interaksi siswa ialah cara kerja /
komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan
siswa dengan siswa. Komunikasi didominisi oleh pihak guru selama proses
belajar mengajar, karena guru seharusnya mengenali siswa dengan baik melalui
interaksi yang lebih baik sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya.

Jadi, adapun kelebihan dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
hasil "belajar, meningkatkan kemampuan hubungan sosial melalui kerja sama
dalam kelompok, dan siswa dapat menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri
sendiri dan orang lain dalam kelompok, pada saat memberi pendapat atau
mengajukan jawaban atas pertanyaan dari guru. Siswa juga dapat lebih percaya
diri pada saat guru memanggil nomor secara acak dari setiap kelompok, untuk
menyampaikan jawaban dari diskusi di dalam kelompoknya masing-masing.

Siswa dalam kelompok juga akan belajar berfikir dalam memecahkan masalah

'Sains S Hutabarat, Gagasan Baru dalam Pendidikan, (Bandung: Mutiara, 1982), hal. 53
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif —Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011),
hal. 82



berupa pertanyaan, berdasarkan pengetahuan dan keterampilannya masing-masing
dalam kelompok.

Penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together selanjutnya
akan diintegrasi dengan menggunakan media gambar ketika dalam proses
pembelajaran. Media gambar dapat digunakan dalam pembelajaran IPA dan
berguna untuk memudahkan proses pembelajaran. Dengan menggunakan media
gambar, anak didik di ajak ke dalam dunia nyata untuk mengenal secara langsung
tentang materi.* Dan dengan menggunakan media gambar di dalam proses
pembelajaran juga dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih serius
dalam memperhatikan penjelasan dari guru. Model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together sangat tepat di gunakan dan di bantu dengan
penggunaan media gambar untuk membantu penyampaian materi pembelajaran
dan membuat siswa memusatkan perhatiannya kepada media tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di MIN 10 Pidie
Jaya, pada umumnya guru di situ masih menerapkan metode ceramah di dalam
menyampaikan materi pelajaran tanpa adanya dukungan media yang memadai.
Dalam hal ini tidak ada yang salah dengan metode ceramah yang dilakukan oleh
guru, tetapi penggunaan metode yang sama dan berkali-kali membuat siswa jenuh
dan pembelajaran menjadi kurang efektif. Sehingga siswa banyak bermain,
bersenda gurau dan bahkan ada siswa yang bercerita di luar pelajaran IPA. Siswa
juga kurang terbiasa dengan pembelajaran kelompok sehingga siswa terlihat

canggung dalam berbagai pendapat. Kurangnya interaksi antara siswa dengan

*0Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara , 2007), hal. 20-
21



siswa dan siswa dengan guru dikarenakan pada proses belajar mengajar
berlangsung murid banyak yang diam, kurang aktif bertanya dan tidak mau maju
kedepan, murid yang berani hanya satu dua orang saja. Selain itu, proses
pembelajaran IPA masih berorientasi pada guru, siswa hanya menerima apa yang
disampaikan oleh guru, kemudian LKS yang di sediakan guru tidak bervariasi
sehingga kurang menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, banyak siswa yang
hasil belajarnya masih di bawah standar ketuntasan belajar yang di tetapkan, dan
kerja sama di kelas tidak berjalan seperti yang diinginkan guru.
Permasalahan-permasalahan tersebut di atas, menyebabkan masih
rendahnya kreatifitas siswa sehingga berdampak pada tingkat ketuntasan belajar
siswa masih di bawah standar yang diharapkan. Agar dapat keluar dari
permasalahan di atas, maka peneliti akan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dalam melaksanakan praktik pembelajaran. Model pembelajaran ini,
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan di
arahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan.* Tujuan
dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada
siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan belajar.
Dalam hal ini, sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni
mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.
Dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan

Media Gambar di harapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,

* Miftahul Huda, Cooperative Learning, Metode, Tekhnik, Struktur dan Model Terapan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 30



siswa lebih bersemangat untuk belajar, dan peran guru tidak mendominasi dalam
proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar, siswa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dan guru juga lebih mudah dalam menyampaikan materi yang ingin
disampaikan. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang peneliti pilih adalah
tipe  Numbered Heads Together dengan Media Gambar. Pemilihan model
pembelajaran tersebut, didasarkan oleh adanya penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Ary Armansyah dengan menggunakan model yang sama, dan hasil
penelitiannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 3
Tonggolobibi.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis sangat tertarik
untuk melakukan penelitian secara langsung guna mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV MIN 10 Pidie Jaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam penerapan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together dengan media gambar pada pembelajaran

IPA di kelas IV MIN 10 Pidie Jaya?



2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar pada pembelajaran
IPA di kelas IV MIN 10 Pidie Jaya?

3. Bagaimanakah penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN 10 Pidie Jaya?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah aktivitas guru dengan penerapan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media gambar pada
pembelajaran IPA di kelas IV MIN 10 Pidie Jaya.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media gambar pada
pembelajaran IPA di kelas IV MIN 10 Pidie Jaya.

3. Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN 10 Pidie Jaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi guru

a. Dapat mengenal lebih dekat tentangpenerapan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together dengan media gambar dalam proses



b.

pembelajaran dan implementasinya terhadap proses belajar mengajar
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Dapat meningkatkan pemahaman guru dan menyempurnakan

pembelajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat bagi siswa

a.

b.

Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.

Siswa lebih mampu memahami materi pembelajaran dengan baik.
Dapat menghilangkan bosan dan jenuh dalam pembelajaran IPA dan
dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa sehingga meningkatkan

hasil belajar siswa.

3. Manfaat bagi sekolah :

a.

b.

Dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan yang berharga bagi
perbaikan di masa depan, menerapkan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar pada setiap mata
pelajaran di sekolah pada umumnya.

Mengetahui apa yang harus lebih ditingkatkan atau ditambah dalam

sekolah tersebut.

4. Manfaat bagi penulis:

a.

Dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan

dengan proses belajar mengajar pembelajaran IPA dengan adanya



penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
media gambar dalam proses pembelajaran.
b. Dapat memperoleh pengalaman bagaimana cara mengajar yang baik
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan media gambar dalam proses pembelajaran.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
istilah yang digunakan dalam peneitian ini, maka penulis membuat definisi
operasional sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan adalah penggunaan perihal mempraktikkan.®> Penerapan yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah penerapan untuk mempraktikkan kegiatan
belajar mengajar menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan media gambar dalam proses pembelajaran sebagai usaha membangkitkan
hasil belajar siswa.
2. Model Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
Model pembelajaran Numbereds Heads Together merupakan varian dari
diskusi kelompok. Siswa duduk berkelompok dengan masing-masing anggota
diberi nomor, selanjutnya guru memanggil secara acak salah satu nomor anggota
untuk mempresentasikan hasil diskusinya.® Pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together merupakan salah satu tipe pembelajaran yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Model pembelajaran

® Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1997. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Balai Pustaka), hal. 104
® Miftahul Huda, Cooperatif Learning, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 130



kooperatif tipe Numbered Heads Together ini terdiri atas empat tahap yaitu
penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan pemberian jawaban.’
Jadi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dapat melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelajaran sehingga membuat semua siswa dapat meningkatkan tanggung jawab
individual dalam diskusi kelompok.
3. Media Gambar

Media gambar adalah dua kata yang memiliki pengertian yang berbeda.
Media adalah suatu alat peraga yang digunakan oleh guru maupun siswa dalam
proses belajar mengajar dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman siswa
terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari. Sedangkan gambar adalah
pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan pembuktian atau
pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran umum dari hukum-hukum alam
yang terjadi.® Jadi, media gambar merupakan suatu media yang termasuk foto,
lukisan/gambar yang bertujuan untuk penampilan berbagai jenis gambar untuk
memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa.

4. Hasil Belajar

Menurut Gagne, hasil belajar adalah hasil dari proses belajar mengajar

yang dicapai siswa dalam menguasai materi yang telah di ajarkan.’ Hasil belajar

diperoleh melalui pengalaman belajar yang terdiri dari tiga komponen yaitu: a)

" Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP dan Sukses dalam
Sertifikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 368

® Hamdani, Media Pengajaran Sains, (Bandung: Remaja Rosdakarya), hal.30-32

° Robert M. Gagne, The Conditions of Learning, (New York: Holt Rinchart and Winston,
1994), hal. 26
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komponen isi atau materi, b) format belajar berdasarkan belajar teori, praktik dan
pengalaman lapangan, c) serta tafsiran waktu belajar.'® Penilaian Hasil belajar
adalah suatu hasil atau kemampuan yang dicapai oleh siswa dalam memperoleh
cara-cara bersikap dan bertindak dalam proses belajar mengajar di sekolah.** Jadi,
hasil belajar adalah hasil yang didapat dari proses belajar mengajar yang dicapai
siswa setelah pembelajaran berlangsung.
5. Pembelajaran IPA

liImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
ada di sekolah dasar yang diharapkan agar siswa mempunyai pengetahuan,
gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,
penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. Cakupan yang terdapat dalam IPA
meliputi alam semesta keseluruhan, benda-benda yang ada dipermukaan bumi,
didalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat di amati indera maupun
yang tidak di amati dengan indera.*” Jadi, dapat dipahami bahwa pembelajaran
IPA dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi
dan masyarakat serta dapat memecahkan masalah dan membuat keputusan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Tema 3 peduli terhadap makhluk hidup, sub tema 1 hewan dan tumbuhan

di lingkungan rumahku dan pembelajaran ke 4. Pada pembelajaran tersebut akan

19 Suprihatiningsih, Perspektif Manajemen Pembelajaran Program Keterampilan,
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 64

1'W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), hal. 952

“*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 103
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di pelajari tentang bagian-bagian bunga yang terdiri dari: putik, benang sari,
tangkai, mahkota dan kelopak bunga. Dan tentang interaksi manusia dengan
makhluk lainnya, dan kemudian contoh kewajiban manusia terhadap hewan dan
tumbuhan, dan tentang bilangan pecahan dari yang terkecil hingga terbesar dan

sebaliknya.*®

13 peduli Terhadap Makhluk Hidup, Buku Siswa/Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal.21
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LANDASAN TEORITIS

A. Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
1. Pengertian Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan salah
satu tipe pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together ini terdiri atas
empat tahap yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan
pemberian jawaban.** Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together atau penomoran berpikir bersama pertama kali di kembangkan oleh
Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah
materi yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pelajaran tersebut. Teknik ini memberikan kesempatan pada siswa
untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling
tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat
kerjasama mereka. Teknik ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan usia anak didik.

Numbered Heads Together merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional seperti mengacungkan tangan terlebih dahulu

untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah

4 Kunandar, Guru Profesional..., hal. 368

12
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dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para
siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan.”® Numbered Heads Together merupakan rangkaian penyampaian
materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan
persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau di ajukan guru
yang kemudian akan di pertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor
permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam
kelompok siswa di beri nomor masing-masing Sesuai dengan urutannya.'
Numbered Head Together merupakan variasi dari diskusi kelompok, teknis
pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok, pertama guru
membagikan kelompok, masing-masing anggota diberikan nomor, kemudian
guru memanggil nomor untuk mempresentasikan hasil diskusi dan guru tidak
memberitahukan nomor berapa yang akan berpresentasi selanjutnya. Pemanggilan
secara acak ini akan memastikan semua siswa benar-benar terlibat dalam
diskusi.*’

Jadi dapat di pahami bahwa pembelajaran Numbered Heads Together
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil dan diberikan nomor. Pada model pembelajaran ini
terjadinya kerjasama dalam kelompok, dan dengan adanya penomoran menjadikan
semua siswa berusaha untuk memahami setiap materi yang di ajarkan. Hal ini

disebabkan karena guru akan memanggil suatu nomor tertentu secara acak untuk

'> Trianto, Model-Model pembelajaran Inovatif,... hal. 49-62
16 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hal. 12
' Miftahul Huda, Cooperative Learning..., hal. 30
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mengecek pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, dan setiap nomor
yang dipanggil akan menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
2. Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
Menurut Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa adapun langkah-langkah
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dapat dilakukan dengan beberapa fase atau langkah yaitu sebagai berikut:
a. Langkah 1: Penomoran (Numbering)
Dalam langkah ini, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
atau tim yang beranggota 3-5 orang dan memberi mereka nomor
sehingga setiap siswa dalam tim tersebut memiliki nomor yang
berbeda.
b. Langkah 2: Pengajuan Pertanyaan (Questioning)
Pada langkah kedua ini guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada
siswa, pertanyaan dapat bervariasi.
c. Langkah 3: Berpikir Bersama (Head Together)
Selanjutnya dilangkah ketiga para siswa berpikir bersama untuk
menyatukan pendapatnya terhadap pertanyaan yang diberikan guru,
dan menyakinkan bahwa setiap anggota dalam timnya mengetahui
jawaban tersebut.
d. Langkah 4: Pemberian Jawaban (Answering)
Dilangkah keempat ini guru memanggil suatu nomor tertentu dan para
siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat

tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.
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Berdasarkan langkah-langkah di atas dapat dipahami bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together yaitu pembelajaran yang
dilakukan dengan cara berkelompok, setiap siswa dalam kelompok diberi nomor,
lalu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa kemudian masing-masing
kelompok mendiskusikannya. Setelah itu guru memanggil salah satu nomor untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Penomoran merupakan inti dari pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together yang menyebabkan setiap siswa harus
selalu siap dan harus memahami soal. Hal tersebut akan membuat siswa
bertanggung jawab untuk mengerti dan memahami akan materi pelajaran.

3. Kelebihan dan Kekurangan model Kooperatif Tipe Numbered Heads

Together

Adapun yang menjadi kelebihan dari model kooperatif tipe Numbered
Heads Together adalah:*®

a. Dapat meningkatkan kerja sama di antara siswa, sebab dalam

pembelajarannya siswa di tempatkan dalam suatu kelompok untuk
berdiskusi.

b. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa bersama sebab masing-

masing kelompok diberi tugas yang berbeda untuk dibahas.

c. Melatih siswa untuk menyatukan pikiran, karena Numbered Heads

Together mengajak siswa untuk menyatukan persepsi dalam

kelompok.

18 |starani. 58 Model Pembelajaran Inovatif..., hal. 13
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d. Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, sebab dari hasil

diskusi di mintai tanggapan dari peserta lain.

Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model kooperatif Numbered
Heads Together di antaranya adalah:*

a. Siswa merasa bingung karena mengapa dalam kelompok masih ada

lagi nomor.

b. Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok, karena masing-

masing siswa menahankan egoisnya.

c. Diskusi sering kali menghaburkan waktu yang cukup lama, jadi bisa-

bisa waktu tidak cukup dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

d. Sering terjadi perdebata yang kurang bermanfaat, karena yang

diperdebatkan itu adakalanya bukan persoalan materi yang urgin atau
substansif, tetapi pada materi yang kurang penting.

e. Siswa yang pendiam akan merasa sulit untuk berdiskusi di dalam

kelompok dan susah dimintai pertanggung jawabannya.

Dalam suatu kelompok sulit sekali membentuk kelompok yang kemudian
tidak bekerja sama secara harmonis, disebabkan karena anggota kelompok
tersebut mengharap kepada anggota lain dalam mengerjakan tugas dan hal ini
disebabkan juga adanya anggapan akan menguntungkan siswa yang malas hanya
menggantungkan diri kepada siswa yang lebih pandai. Dengan adanya anggapan
seperti ini maka tugas kelompok tidak terselesaikan dengan sempurna dan hasil

yang di inginkan pun tidak akan tercapai.

19 |starani. 58 Model Pembelajaran Inovatif..., hal. 14
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B. Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar

Media gambar merupakan suatu media visual yang hanya dapat dilihat
saja, sehingga tidak mengandung suara atau audio. Hamdani mengemukakan
bahwa media gambar adalah media yang paling umum dipakai serta bahasa yang
mudah dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana. Menurut Arsyad media
gambar merupakan suatu media yang termasuk foto, lukisan/gambar, dan sketsa
(gambar garis) yang bertujuan untuk penampilan berbagai jenis gambar untuk
memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa. Sanjaya
menyatakan bahwa media gambar merupakan media yang umum dipakai untuk
berbagai macam kegiatan pembelajaran. Gambar yang baik bukan hanya dapat
menyampaikan saja tetapi dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir
serta dapat mengembangkan kemampuan imajinasi siswa.

Media gambar merupakan salah satu media yang digunakan sebagai
penunjang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Media gambar memberikan
pengaruh yang sangat baik di dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
disebabkan karena penggunaan media gambar di dalam proses pembelajaran dapat
menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih serius dalam memperhatikan
penjelasan dari guru.”® Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
media gambar merupakan media yang mudah untuk dimengerti, contohnya foto,

lukisan/gambar, dan sketsa. Media gambar digunakan untuk melatih keterampilan

20 Ruslan Siregar, Penerapan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnalllmu Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora (Vol. 3 No. 4,
Desember 2017), hal. 716
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berfikir serta dapat mengembangkan imajinasi siswa sehingga dapat tercapainya
tujuan pembelajaran.
2. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Media gambar mempunyai beberapa kelebihan antara lain:
a) Lebih konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika
dibanding dengan bahasa verbal.
b) Dapat mengatasi ruang dan waktu
c) Dapat mengatasi keterbatasan mata
d) Memperjelas masalah dalam bidang apa saja, dan dapat digunakan untuk
semua orang tanpa memandang umur.
e) Harga gambar murah dan gampang didapat serta digunakan tanpa
memerlukan peralatan khusus.
Kekurangan media gambar antara lain:
a) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata.
b) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk pembelajaran.
c) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran
yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap
hal yang dijelaskan.?*
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, hasil belajar

merupakan tujuan yang diharapakan setelah kegiatan belajar mengajar

21 Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 50
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dilaksanakan. Dalam melakukan proses belajar mengajar guru akan menilai hasil
belajar setiap siswa. Guru menilai hasil belajar karena guru ingin mengetahui
apakah sudah tercapai tujuan yang diharapkan ataupun masih belum tercapai.
Dalam melakukan aktivitas belajar guru selalu menginginkan perubahan kearah
yang lebih baik, karena sebagian besar hasil belajar ditentukan oleh kemampuan
guru.

Menurut Hamalik mengatakan bahwa, “Hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi menger‘[i.”22
Menurut Muhibbin Syah, hasil belajar adalah peningkatan ilmu pengetahuan,
kemahiran dan kecakapan serta adanya perubahan tingkah laku.? Dari segi hasil,
proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan-perubahan yang
positif pada diri pesrta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar
(75%).2* Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan
tujuan dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Dengan dilakukannya
evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau
bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.

Dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada
diri seseorang, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar juga

merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap penyelenggaraan dari jenjang

22 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
2007), hal. 30

28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008),

hal.206

24 |starani dan Intan Pulungan, Ensiklopedia pendidikan, Ed. 1, (Medan: Media Persada,
2015), hal. 20
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pendidikan. Maka dengan adanya belajar akan terjadi perubahan dalam diri setiap
manusia sebagai hasil dari ilmu yang telah dipelajarinya, karena manusia
diciptakan oleh Allah dalam bentuk yang sempurna sehingga manusia mampu
belajar dengan baik jika dibandingkan dengan makhluk lain. Hasil belajar
ditentukan bukan hanya dari usaha yang giat dari siswa melainkan diringi dengan
doa.
2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, diantaranya
dapat digolongkan menjadi dua golongan:

a. Faktor intern

Dalam faktor intern terbagi kedalam tiga faktor yaitu:

1) Faktor Jasmani: Kesehatan dan cacat tubuh.

2) kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan

b. Faktor ekstern

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap hasil belajar di

kelompokkan ke dalam tiga faktor yaitu:

1) Faktor Keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan.

2) Faktor Sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
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waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.
3) Faktor Masyarakat: Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.?
D. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
ada disekolah dasar yang diharapkan agar siswa mempunyai pengetahuan,
gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,
penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. Cakupan yang terdapat dalam IPA
meliputi alam semesta keseluruhan, benda-benda yang ada di permukaan bumi,
dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun
yang tidak dapat diamati dengan indera.?

Setiap guru harus memahami akan alasan mengapa suatu mata pelajaran
perlu diajarkan di sekolah. Demikian pula halnya dengan guru IPA, baik sebagai
guru mata pelajaran maupun sebagai guru kelas seperti halnya di sekolah dasar.
Pembelajaran IPA merupakan suatu proses pembelajaran yang tidak hanya
mendapat informasi dari guru tetapi banyak kegiatan ataupun tindakan yang dapat
dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang baik pada siswa. IPA
dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu,
IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur.

Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan

*Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhinya, (Jakarta: Renika
Cipta,2010), hal. 54
%Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 136
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pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai
produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam
sekolah atau diluar sekolah ataupun bahan bacaan. Sebagai prosedur dimaksudkan
adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu.

Dengan demikian, proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses, hingga siswa dapat menemukan fakta-fakta
membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap kualitas proses pendidikan
maupun produk pendidikan.

E. Materi

Tema 3 peduli terhadap makhluk hidup, sub tema 1 hewan dan tumbuhan
di lingkungan rumahku dan pembelajaran ke 4. Pada pembelajaran tersebut akan
di pelajari tentang bagian-bagian bunga yang terdiri dari: putik, benang sari,
tangkai, mahkota dan kelopak bunga. Dan tentang interaksi manusia dengan
makhluk lainnya, dan kemudian contoh kewajiban manusia terhadap hewan dan
tumbuhan. Dan juga tentang bilangan pecahan dari yang terkecil hingga terbesar
dan sebaliknya.?’

Materi IPA

Bagian — bagian bunga dapat muncul secara tunggal maupun bersama-
sama dalam satu rangkaian. Bunga yang muncul secara bersama-sama disebut
sebagai bunga majemuk atau inflorescence. Pada beberapa spesies, bunga

majemuk dapat dianggap awam sebagai bunga (tunggal), misalnya pada

%7 peduli Terhadap Makhluk Hidup, Buku Siswa/Kementerian..., hal.21
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Anthurium dan bunga matahari. Satuan bunga yang menyusun bunga majemuk

disebut floret.

1. Bagian Bagian Bunga

Secara botani, bagian — bagian bunga adalah bagian tanaman untuk

menghasilkan biji. Penyerbukan dan pembuahan berlangsung pada bunga. Setelah

pembuahan, bunga akan berkembang lebih lanjut membentuk buah. Pada

tumbuhan berbunga, buah adalah struktur yang membawa dan melindungi

biji.Bunga memiliki beberapa fungsi yaitu :

a.

Fungsi biologi bunga yaitu sebagai organ seksual, yaitu sebagian wadah
menyatunya gamet jantan (mikrospora) dan betina (makrospora) untuk
menghasilkan biji.

Bunga merupakan analog dengan organ seksual pada hewan baru didasari
secara ilmiah pada abad ke-17 di Eropa.

Pada bunga yang memiliki warna cerah befungsi sebagai pemikat hewan
pembantu penyerbukan.

Bunga yang menghasilkan panas dan mengeluarkan aroma yang khas
bertujuan memikat hewan untuk membantu penyerbukkan.

Bunga dianggap sebagai organ yang bertahan pada kondisi yang kurang
beruntung bagi pertumbuhan. Sejumlah tumbuhan akan segera membentuk

bunga apabila mengalami kekurangan air atau bersuhu rendah.
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Mahkota «——
Kepaaa San
Benang Sari

r. W =+ Kepala Putik

‘ *Tangkal Putik

Kelopak v—r ‘ | Bakal Bij
Dasar Bunga «— )
Tangkai Bunga

Gambar 2.1 Bagian-Bagian Bunga

1) Benang Sari

Benang sari adalah organ reproduksi jantan pada bunga Setiap benang sari
umumnya terdiri dari tangkai sari, dan, pada ujung tangkai sari, kepala sari atau
bunga. Bunga biasanya terdiri dari empat kotak sari, disebut mikrosporangia.
Perkembangan mikrosporangia dan spora haploid yang terkandung di dalamnya
yaitu serbuk sari) mirip dengan mikrosporangia pada tumbuhan gymnospermae
seperti pinus dan lumut. Serbuk sari dilepaskan dari anter, lalu jatuh, atau terbawa
oleh agen eksternal angin, air, atau hewan ke putik bunga yang sama maupun

bunga lain sehingga terjadi penyerbukan.

2)  Tangkai Bunga

Tangkai bunga merupakan bagian bunga yang berada pada bagian bawah
bunga. Bagian ini memiliki nama latin yaitu Pedicellus. Tangkai Bunga
mempunyai fungsi yang berbeda dengan bagian induk tangkai. Bagian tangkai

bunga adalah bagian yang berada di bawah bunga paling terakhir diantara bagian-
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bagian yang lainnya. Tangkai bunga berfungsi sebagai penopang dan penghubung
antara tangkai bunga dengan ranting. Pada dasarnya bagian ini sering sekali
sebagai tempat untuk memetik sebuah bunga. sehingga tempatnya berada dibawah

bunga.

3) Dasar Bunga

Dasar bunga berada pada bunga bagian bawah yaitu di atas tangkai bunga.
Bagian ini merupakan bagian ujung bunga sesudah bagian tangkai bunga. Dasar
bunga mempunyai sebuah bahasa latin yaitu Receptacle. Bagian dasar bunga
mempunyai fungsi sebagai tempat meletakkan dan bertumpunya mahkota dan

bagian-bagia bunga lainnya.

4) Kelopak Bunga

Kelopak bunga merupakan bagian bunga paling luar yang menyelimuti
mahkota ketika masih kuncup. Fungsi dari kelopak bunga adalah melindungi
mahkota bunga ketika masih kuncup dan akan terbuka jika mahkota mekar.
Kelopak bunga biasanya warna dan bentuknya menyerupai daun. Bagian ini
merupakan bagian terpenting dari suatu tanaman. Ketika bunga sudah mulai
mekar, maka kelopak bunga akan ikut membuka, dan membiarkan bunga tersebut
mekar. Ketika bunga sudah mekar sempurna, kelopak bunga akan membentuk

seperti bagian dasar dari sebuah bunga, dengan warna hijau daun.

5) Mahkota Bunga
Mahkota bunga merupakan bagian bunga yang paling indah dan berwarna-

warni. Mahkota bunga sering disebut dengan perhiasan bunga. Keindahan
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mahkota bunga sangat menarik bagi serangga untuk hinggap dan membantu
proses penyerbukan. Mahkota bunga atau nama lainnya corolla dengan corak
beraneka ragam menjadikannya sasaran utama bagi serangga untuk memperoleh

benang sari.

6) Daun Pelindung (Brachtea)
Bagian pelindung bunga (Brachtea), bagian ini berbeda dengan kelopak
bunga, karena Brachtea ialah daun terakhir yang menjadi tempat tumbuhnya

bunga. Jadi, pada bagian ketiak daun ini, sang bunga berkembang serta tumbuh.

7) Kepala Putik (Stigma)
Kepala putik(stigma) berfungsi sebagai tempat melekat dan masuknya
polen yang berasal dari kepala sari untuk kemudian ditransfer ke bagian

ovarium/inti telur melalui tabung serbuk sari.

8) Tangkai Putik (Stilus)

Tangkai putik (stilus) berfungsi untuk menyangga kepala putik agar tetap
berada pada posisi yang telah ditentukan. Tangkai putik ini memiliki rongga atau
saluran tabung serbuk sari yang merupakan tempat untuk lewatnya polen yang
berasal dari kepala sari yang kemudian akan diteruskan menuju inti generatif

(ovarium) untuk kemudian terjadinya pembuahan.
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9) Bakal Buah (Ovarium)
Bakal buah (ovarium) berfungsi sebagai tempat terjadinya pembuahan,
dimana terjadi peleburan antara gamet jantan dengan gamet betina, sehingga

dimungkinkan terbentuknya bakal buah.

10) Bakal Biji (Ovulum)

Bakal biji (ovulum) berfungsi sebagai tempat terjadinya proses
pembentukkan biji untuk kemudian menghasilkan biji yang matang. Ovulum
sangat berperan aktif dalam upaya pelestarian tanaman agar tetap ada generasi

berikutnya.”®

Daun mahkota Putik

Benang sari

Daun kelopak

Tangkai bunga Dasar bunga

Gambar 2.2 Bagian-Bagian Bunga

28 https://www.Juraganles.com/2016/08/bagian-bagian-bunga-dan-fungsinya.html?m=1
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Gambar 2.3 Interaksi antar makhluk hidup

Materi IPS

Interaksi manusia dan tumbuhan misalnya :

1. Manusia merawat tumbuhan kemudian tumbuhan memberikan oksigen
kepada manusia

2. Manusia menyiram tanaman

Bentuk interaksi antara manusia dengan tumbuhan terbentuk dengan
manusia bertanggungjawab kepada tumbuhan karena tumbuhan menghasilkan
oksigen untuk manusia bernafas dan sedangkan bentuk interaksi manusia dengan
hewan sama saja dengan bentuk interaksi antara manusia dengan tumbuhan,
manusia memperoleh makanan dari salah satu bagian hewan seperti susu atau
daging sedangkan hewan dipelihara manusia dan dirawat untuk mempunyai

keturunan.?®

% https://brainly.co.id/tugas/10261255



29

Materi PPKn

Contoh kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan

1.

7.

8.

Menjaga, merawat, melindungi, memanfaatkannya dengan baik, dan
melestarikannya. Alasannya adalah agar bumi kita ini selalu indah dan asri
serta tumbuhan juga dapat memenuhi kebutuhan hidup Kita.

Melindungi dan merawatnya dengan baik, tidak merusak atau membunuh
hewan dan tumbuhan.

Melindungi hewan dan tumbuhan supaya tidak punah dan tidak merusak
hutan.

Membangun suaka marga satwa

Berpartisipasi dalam penyuluhan pentingnya keberagaman hewan atau
yang berkaitan dengan perlindungan hewan

Memelihara hewan tersebut tetap pada habitatnya

Melindungi hewan tersebut dari ancaman sekitar

Melestarikan hewan tersebut agar menjadi lebih banyak.*

Materi Matematika

Untuk mengurutkan pecahan-pecahan dari yang terkecil, maka pertama-

tama kita harus menyamakan dahulu penyebut dari pecahan tersebut. Penyebut

adalah angka yang berada di bawah dalam suatu pecahan. Untuk menyamakan

penyebutnya, kita bisa dengan cara mengkalikan semua angkanya atau dengan

mencari KPK dari semua penyebutnya itu terlebih dahulu.

%0 https://brainly.co.id/tugas/4244637
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Soal Nomor 1. % Y, %

Penyebutnya adalah 3, 4 dan 2. Maka KPK nya adalah 12, sehingga setelah
dihitung menjadi %1, %1, %

Jadi jika diurutkan dari yang terkecil = % %% %=1, %, %>

Jika diurutkan dari yang terbesar = % % V4= %1, %, Y4,

Soal Nomor 2. %. %2 %

Penyebutnya adalah 8 , 12 dan 6. Maka KPK nya adalah 24, sehingga setelah
dihitung menjadi *%44 %4 %54

Jadi jika di urutkan dari yang terkecil = %1, % "% = %4 %4 %54

Jika di urutkan dari yang terbesar = % ¥ %15= 2os %54 %4



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan Kkelas .adalah suatu penelitian tindakan (action
research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu
dalam suatu siklus. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik di kelas.*

Inti dari penelitian tindakan kelas adalah adanya tindakan untuk
meningkatkan atau memperbaiki kualitas praktis atau memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam situasi nyata serta menerapkan ide-ide kedalam praktek
sebagai sarana perbaikan atau perubahan suatu pengetahuan untuk itu generalisasi
tindakan hanya tepat untuk situasi penelitian itu sendiri, bukan untuk populasi
yang lebih luas.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, Sukardi menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah cara suatu kelompok orang dalam
mengorganisasikan suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman

dan membuat pengalaman mereka dapat di akses orang lain.*

%! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal. 45

%2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), hal. 210
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Konsep inti PTK ini ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat

langkah yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

Suatu rancangan terhadap apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki,

meningkatkan, atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi, serta

kelengkapan penelitian. Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan

secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Persiapan-persiapan yang

dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Melakukan kegiatan pra observasi untuk mengumpulkan fakta-fakta
lapangan guna memastikan adanya masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran yang berlangsung selama ini.

Menentukan kelas yang akan dijadikan sampl scara acak.

Menetapkan materi yang akan diajarkan.

Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.

Menyusun perangkat pembelajaran untuk masing-masing siklus yaitu
RPP dan LKPD.

Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Menyusun instrument yang akan digunakan, berupa lembar observasi
guru dan lembar keaktifan siswa dan format penilaian siswa.

Membuat alat evaluasi berupa soal tes beserta kunci jawaban.

Menyusun daftar nilai untuk soal tes.
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2. Tindakan (Acting)

Tindakan adalah apa yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.*®* Pelaksanaan
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan
tindakan di kelas.** Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti
melakukan tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan
RPP siklus . Setelah selesai melakukan tindakan pada siklus 1, peneliti
memberikan soal di akhir pembelajaran dengan soal post-test untuk mengtahui
sejauh mana hasil dari tindakan pada siklus I. Selanjutnya, peneliti melakukan
refleksi dan mengkaji kembali hasil pembelajaran tersebut dengan berkonsultasi
bersama guru kelas yang bertindak sebagai pengamat. Jika sudah diketahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan | yang baru selesai dilaksanakan, dan
ternyata siswa belum mencapai ketuntasan belajar maka peneliti melanjutkan
siklus 11.dengan merevisi kembali hambatan yang ditemukan pada siklus I.

Berdasarkan hal tersebut dirancang kembali RPP untuk siklus Il. Seperti
pada siklus | peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan
RPP siklus 11. Langkah terakhir sesudah dilakukan siklus Il diatas maka diadakan
tes akhir untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar IPA dengan
menggunakan model Numbered Heads Together dengan media gambar.

3. Pengamatan (Observation)
Pada tahap ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat. Pengamat

adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara

%% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara 2009), hal. 17-
18
% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas..., hal.18
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sistematis dengan prosedur yang standar.®® Pada tahap ini pengamat mengamati
situasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung ketika proses pelaksanaan
tindakan yang dilakukan peneliti, seperti mengamati aktivitas siswa dan cara guru
mengelola kelas. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar aktivitas guru dan
siswa pada proses kegiatan belajar mengajar. Pengamatan dilakukan pada saat
kegiatan siklus I dan siklus I1.

4. Refleksi (Reflecting)

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali yang
sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru
pelaksana sudah selesai melakukan kegiatan tindakan, kemudian berhadapan
dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.* Dalam
refleksi peneliti juga mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau
dampak dari tindakan dari berbagai Kkriteria dan rencana tindakan pada siklus
berikutnya.®’

Refleksi dilakukan untuk melihat kemajuan yang diperoleh dan
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki ataupun hambatan-hambatan yang
harus dihadapi pada siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil refleksi ini peneliti

dapat merevisi rancangan untuk siklus berikutnya.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2002), hal. 204

% Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, Cet. 12,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal.16

%" Mulyasa, Praktis Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarja), hal. 71
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Menurut Suharsimi Arikunto ada empat kegiatan utama pada setiap siklus

yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dapat di

gambarkan sebagai berikut:*®

PERENCANAAN lﬂ

REFLEKSI SIKLUS I TINDAKAN
TT_‘ PENGAMATAN <:r
PERENCANAAN I:l/

REFLEKSI SIKLUS 1 TINDAKAN
TT—‘ PENGAMATAN <::|—|
PERENCANAAN ﬁ

Gambar 3.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Dan seterusnya

Penelitian tindakan kelas dilakukan atau ditempuh melalui beberapa

siklus, artinya semakin lama kegiatan berlangsung semakin meningkat perubahan

dan pencapaian hasilnya. Proses siklus mencapai kemantapan jika guru merasakan

kepuasan terhadap apa yang diperolehnya, karena itu guru merencanakan

beberapa siklus agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kinerja guru akan

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek,(Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), hal. 99
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semakin mantap ketika yang direncanakan dapat dilakukan sebaik-baiknya untuk
meningkatkan keterampilan dalam hal menulis.

Prinsip utama diterapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimaksudkan
untuk mengatasi dan memecahkan permasalahan yang terdapat di dalam kelas.
Karena itu pada tahap awal peneliti perlu melihat keadaan dan kemampuan siswa
melalui observasi. Misalkan bagaimana gambaran keadaan kelas, perilaku siswa
sehari-hari, perhatian terhadap pelajaran yang disampaikan guru, sikap siswa
terhadap mata pelajaran, kondisi media dan lain sebagainya. Pada tahap
berikutnya peneliti merancang tindakan apa yang akan dilakukan untuk
memperbaiki jika perlu meningkatkan dan mengadakan perubahan keadaan
sebagaimana yang dinyatakan di dalam hipotesis tindakan. Misalnya, guru
berkeinginan mengubah suasana belajar yang terkesan pasif menjadi lebih aktif
seperti siswa berani bertanya dan dapat mengemukakan pendapatnya, berani maju
kedepan kelas untuk menyampaikan materi yang dicarikan dalam bahan bacaan
tanpa malu.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah di MIN 10 Pidie Jaya. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV MIN 10 Pidie Jaya yang berjumlah sebanyak 17 orang
siswa, 8 siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.

C. Instrumen Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu

menyiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan salah satu
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perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian.
Berikut ini uraian instrumen yang digunakan oleh peneliti:
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Lembar observasi merupakan format pengamatan yang berisi item-item
tentang kejadian atau tingkah laku. Observasi di lakukan terhadap kegiatan belajar
mengajar untuk memperoleh informasi.* Lembar pengamatan ini di gunakan
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan setiap tahap
pembelajaran. Pengisian lembar pengamatan di lakukan dengan membubuhkan
tanda check-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang
di amati.

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk memperoleh data
tentang aktivitas guru selama proses pembelajaran, di dalamnya mencakup
kemampuan guru (peneliti) dalam mengelola pembelajaran. Secara rinci lembar
ini berisikan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sedangkan lembar
observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati langsung kegiatan siswa
pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi ini dilakukan
teman sejawat dengan cara mengamati aktivitas siswa pada saat proses
pembelajaran.

2. Soal tes

Soal tes yang dibuat berupa soal pilihan ganda sesuai dengan indikator

yang ingin dicapai dalam suatu pembelajaran. Tujuan tes yaitu untuk mengetahui,

mengukur dan mendapatkan data tertulis tentang hasil belajar siswa dalam

%% Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal.168
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pembelajaran IPA dengan pendekatan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan Media Gambar yang sesuai dengan aspek penilaian hasil belajar.
Jenis tes yang digunakan meliputi tes tertulis berupa tes akhir (post-test) yang
dilakukan setelah belajar mengajar berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®® Untuk itu
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.*!
Observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belajar. Yang akan
diobservasi selama proses pembelajaran berlangsung adalah aktivitas guru dan
siswa dalam proses belajar mengajar. Observasi dimulai dari kegiatan
pendahuluan sampai penutup, yang dilakukan pada setiap pertemuan. Kegiatan ini
dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu, guru bidang studi IPA dan teman
sejawat dalam waktu yang bersamaan. Guru bidang studi mengamati peneliti yang

sedang melakukan proses belajar-mengajar dan teman sejawat mengamati siswa.

“°Sugiyono, Metode Penelitian Komulatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2004), hal.
76
*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), hal. 67
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Pengamat menuliskan hasil pengamatannya dengan cara membubuhkan tanda
check-list pada kolom yang tersedia sesuai aktivitas yang sedang diamati.
2. Tes

Tes yaitu ujian tertulis, lisan, wawancara untuk mengetahui pengetahuan,
kemampuan, bakat, dan kepribadian seseorang.“* Tes yang diberikan kepada siswa
adalah tes akhir pertemuan yang berbentuk tulisan yang diberikan oleh guru
setelah semua proses belajar mengajar selesai. Hal ini dilakukan peneliti untuk
mengetahui kemampuan hasil belajar siswa kelas IV MIN 10 Pidie Jaya pada
pembelajaran IPA.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*”* Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan rumus persentase, untuk
memperoleh jawaban tentang peningkatan pembelajaran dengan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media

gambar dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Data

*2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal. 186

“Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru..., hal. 280
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yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis. Data yang dianalisis
yaitu:
1. Analisis aktivitas guru
Data observasi aktivitas guru dilakukan oleh pengamat selama
pelaksanaan tindakan, dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan
peneliti. Analisis data hasil observasi aktivitas guru dengan menggunakan rumus

persentase :
P=Lx100%
N
Keterangan: f = Frekuensi aktivitas guru
N = Jumlah aktivitas seluruhnya

P = Angka persentase."'

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
0-39 E Gagal

Anas Sudijono menjelaskan bahwa “aktivitas guru selama pembelajaran
dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada kategori baik atau baik
sekali”.*> Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-

aspek pengamatan yang masih berada dalam kategori sangat kurang, kurang atau

4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 43

“>Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), hal. 36-37
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cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat
pembelajaran selanjutnya.
2. Analisis aktivitas siswa
Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, dianalisis dengan menggunakan rumus persentase berikut:
P=Lx100%
N
Keterangan: f = Frekuensi aktivitas siswa
N = Jumlah aktivitas seluruhnya

P = Angka persentase.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
0-39 E Gagal

Anas Sudijono menjelaskan bahwa “aktivitas siswa selama pembelajaran
dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada kategori baik atau baik
sekali”.*® Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-
aspek pengamatan yang masih berada dalam kategori sangat kurang, kurang atau
cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat

pembelajaran selanjutnya.

*®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., hal. 43
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3. Analisis Data Hasil Belajar (Hasil Tes)

Analisis hasil tes adalah menganalisa hasil yang diperoleh siswa setelah
diberikan tes pada setiap siklus, mulai dari siklus I dan siklus Il. Jawaban tes
digunakan untuk melihat keberhasilan belajar. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
media gambar. Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan
menggunakan alat pengukur, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik
tes tulis, tes lisan maupun tes perbuatan. Untuk melihat hasil belajar dilakukan
suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa
telah menguasai suatu materi atau belum.*’

Data yang digunakan untuk menganalisis keberhasilan belajar adalah tes
hasil yang diberikan pada setiap selesai kegiatan pembelajaran. Jawaban tes
digunakan untuk melihat keberhasilan belajar, Tes hasil belajar ini dianalisis

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P=Lx100%
N
Keterangan: f = Frekuensi aktivitas siswa

N = Jumlah aktivitas seluruhnya

P = Angka persentase.

*Kunandar, Langkah Mudah Penelitian..., hal. 276



Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
0-39 E Gagal

Data hasil tes belajar dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
yaitu dengan menggunakan tingkat ketuntasan individu dan klasikal, dengan
menjumlahkan siswa yang tuntas kemudian jumlah siswa dikali 100 % dan
selanjutnya hasil dari perkalian 100 tersebut dibagi dengan jumlah seluruh siswa.
Setiap siswa mencapai nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70.
Dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) apabila jawaban siswa
mencapail 70 dan suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika dalam

kelas tersebut terdapat > 80 % siswa tuntas belajarnya.*®

“8 Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), hal. 43



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian di MIN-10 Pidie Jaya tanggal 17-18 Januari 2019,
diperoleh tentang hasil belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar pada siswa kelas IV. Hasil
penelitian diperoleh dengan menggunakan lembar observasi (aktivitas guru dan
aktivitas siswa) dan soal tes (tes akhir yang diberikan setelah mengajar subtema
hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku). Prosedur penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut

dilaksanakan dalam dua (1) siklus.

1. Siklus |

a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selain itu, peneliti menyiapkan alat dan bahan
pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran, seperti lembar kerja peserta
didik (LKPD), instrument tes, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar
observasi aktivitas siswa. Setelah dinyatakan valid, maka dilanjutkan dengan

tahap kedua, yaitu tindakan.

44
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b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan pada hari kamis 17 Januari
2019. Dalam tahap ini peneliti melakukan tindakan-tindakan yaitu melakukan
proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang akan dilakukan.
Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini adalah guru memulai pelajaran
dengan memberikan salam, tegur sapa dan mengajak siswa berdoa, kemudian
mengecek kerapian kelas dan mengabsen kehadiran siswa. Sebelum menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan media gambar pada tema 3 peduli terhadap makhluk hidup guru
memberikan pertanyaan kepada siswa secara klasikal untuk apersepsi dan
motivasi agar membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran yang
akan dilakukan, dan guru menginformasikan tema yang akan diajarkan dan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru menunjukkan gambar tentang
interaksi antara manusia hewan dan tumbuhan, dan guru bertanya apakah mereka
pernah berinteraksi dengan tumbuhan dan hewan, kemudian guru menjelaskan
bagaimana cara berinteraksi dengan tumbuhan dan hewan secara baik, dan guru
menyuruh siswa untuk memberikan contoh kewajiban manusia terhadap hewan
dan tumbuhan, lalu guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok, kemudian guru
memberikan nomor kepada setiap siswa dalam kelompok sehingga masing-
masing siswa memiliki nomor yang berbeda, kemudian guru menunjukkan media
gambar bunga dan guru bertanya tentang manfaat bunga, guru membagikan

LKPD kepada tiap-tiap kelompok, dan kemudian guru menjelaskan langkah-
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langkah dalam mengerjakan LKPD, dan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKPD, kemudian guru mengocok nomor dan memanggil satu
nomor, dan siswa yang mendapat nomor yang dipanggil guru wajib menjawab
pertanyaannya, kemudian guru menyimpulkan jawaban-jawaban yang diberikan
oleh siswa, dan guru memberikan motivasi kepada semua siswa, kemudian guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami.

Diakhir pelajaran guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi
pelajaran, kemudian guru memberikan soal post-test berupa pemberian soal-soal
tes pilihan ganda yang berjumlah 10 soal, dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai setelah pembelajaran dalam penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar, dan guru melakukan refleksi
dengan membagikan selembar kertas, kemudian siswa menulis pesan kesan atas
pembelajaran yang telah berlangsung, guru memberikan pesan moral kepada
siswa, kemudian guru mengajak siswa berdoa dan mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

c. Pengamatan Observasi

1) Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diamati
oleh guru bidang studi yaitu Ibu Rohana, S.Ag sekaligus wali kelas 1V. Hasil
pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media
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gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara ringkas disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Mengajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan Media Gambar
pada Siklus |

] 1 Nilai
Aspek yang diamati
Kegiatan Awal
1. Guru memberikan salam tegur sapa dan mengajak siswa berdoa 4
2. Guru mengkondisikan kelas dengan cara merapikan tempat duduk
siswa dan mengecek kebersihan kelas 3
3. Guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan lagu”lihat 2

kebunku”

4. Guru menanyakan apa yang diceritakan dalam lagu tersebut ? ada 3
bunga apa saja yang diceritakan dalam lagu tersebut ?

5. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam mengikuti 2
pembelajaran

6. Guru menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 3

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3

Kegiatan inti

1. Guru menunjukkan gambar yang berhubungan tentang interaksi 3

antara manusia hewan dan tumbuhan

2. Guru bertanya apakah mereka pernah berinteraksi dengan 4
tumbuhan dan hewan
3. Guru menjelaskan bagaimana cara berinteraksi dengan tumbuhan 2
dan hewan secara baik
4. Guru menyuruh siswa untuk memberikan contoh kewajiban 3
manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Guru menugaskan siswa untuk membentuk kelompok. Masing- 3
masing kelompok terdiri dari 4-6 orang yang anggotanya bersifat
heterogen

6. Guru memberikan nomor kepada setiap siswa dalam kelompok, 4
sehingga masing-masing anggota memiliki nomor yang berbeda

7. Guru menunjukkan media berupa gambar bunga kepada siswa 4
kemudian dipajang/ditempel di papan tulis
8. Guru bertanya tentang manfaat bunga bagi tumbuhan dan bagi 3
manusia
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9. Guru membagikan kertas tentang gambar bagian-bagian bunga 4
10. Guru memberikan LKPD kepadatiap-tiapkelompok 3
11. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan LKPD 2
12. Guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan 3
LKPD
13. Guru mengocok nomor dan menyebut/memanggil satu nomor 3
yang di dapat, begitu pun seterusnya
14. Guru menyimpulkan jawaban-jawaban tersebut atau memberikan 2
penegasan dengan lebih formal agar tidak terjadi mis-konsepsi
15. Guru memberikan motivasi kepada semua siswa untuk ikut 2
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran
16. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 3
hal-hal yang belum dipahami terkait dengan materi yang telah
dipelajari
Kegiatan Penutup
1. Guru meminta siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 3
telah dipelajaridan menguatkan jawaban dari siswa
2. Guru melaksanakan penilaian evaluasi dengan memberikan soal 3
post-test guna mengetahui sejauh mana materi yang telah
diajarkan
3. Refleksi, guru membagikan selembar kertas, kemudian siswa 4
menulis pesan dan kesan atas pembelajaran yang telah
berlangsung
4. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi 3
pembelajaran
5.  Guru mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran hari 4
ini dan mengucapkan salam.
Jumlah 85
75, 89
Persentase %
Kategori Baik

Sumber: hasil pengolahan data aktivitas guru

p:f—lsleOO%:75,89%
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan Media Gambar terhadap
aktivitas guru memperoleh nilai 75,89 % termasuk kategori baik. Guru mampu
menjelaskan  konsep materi kepada siswa namun ada kekurangan-kekurangan
guru dalam mengelola beberapa aspek lainnya seperti, guru kurang dalam
memberi penegasan atas jawaban yang diberikan siswa, guru kurang mampu
dalam mengontrol kondisi kelas saat pembagian kelompok, serta guru kurang
mampu dalam pengelolaan waktu. Dengan demikian perlu dilakukan revisi dan
perbaikan-perbaikan terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan Media Gambar pada siklus selanjutnya. Untuk

mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat meningkatkan hasil pembelajaran.

2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati oleh teman sejawat.
Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil penngamatan aktivitas siswa pada

siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Mengajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan Media Gambar
pada Siklus |

No Aspek yang diamati Nilai
Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dan membaca doa 4
2. Siswa mendengarkan dan melakukan cara duduk yang 3
baik
3. Siswa menyanyikan-lagu 3
“Lihat Kebunku” secara bersama-sama
4. Siswa akan menjawab kebun bunga atau bunga 3
1 5. Siswa akan menjawab bunga mawar dan bunga melati 3
6. Siswa termotivasi dan semangat dalam mengikuti 2

pembelajaran
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tema 3
yang akan dipelajari
8. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan 3
yang akan dilaksanakan

Kegiatan inti 3

1. Siswa memperhatikan gambar

2. Siswa menjawab dan menceritakan pengalaman pribadi 2

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 3

4. Siswa menjawab dan memberikan contoh kewajiban 2
manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Siswa membentuk kelompok 3

6. Siswa mengambil nomor yang diberikan guru dan 4
memakainya di kepala

7. Siswa melihat media gambar bunga yang ditunjukkan 4

2 guru

8. Siswa menjawab tentang manfaat bunga bagi tumbuhan 3
dan bagi manusia

9. Siswa melihat gambar bagian-bagian bunga yang 3
diberikan guru

10. Siswa  mengerjakan LKPD di  masing-masing 2
kelompoknya

11. Siswa mendengar penjelasan guru 3

12. Siswa berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya 2

13. Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 2

mengangkat tangan dan menjawab/ membacakan hasil
diskusi
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14. Siswa bersiap-siap menunggu nomor yang dipanggil guru 3
15. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 3
16. Siswa mendengarkan motivasi dari guru 2
17. Siswa menanyakan materi yang belum dipahaminya 2
Kegiatan Penutup
1. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah 2
dipelajari
2. Siswa menjawab soal evaluasi secara individu 3
3 3. Siswa menanggapi refleksi hasil belajar dengan membuat 4
logo tersenyum atau cemberut
4. Siswa  mendengarkan  pesan-pesan moral  yang 4
disampaikan guru
5. Siswa membaca doa penutup pembelajaran 4
6. Siswa menjawab salam dari guru 4
Jumlah 91
73, 38
Persentase %
Kategori Baik

Sumber: hasil pengolahan data aktivitas siswa

91
P= 124

x 100 % = 73,38 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa ketika
pembelajaran pada tema peduli terhadap makhluk hidup mencapai kategori baik
dengan nilai 73,38 %. Tetapi masih ada aspek yang perlu ditingkatkan vyaitu:
siswa belum bisa menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru, setelah
guru menjelaskan materi siswa belum berani bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum dipahami, selanjutnya ketika berdiskusi dalam mengerjakan soal LKPD
siswa belum sepenuhnya mengerjakan tugas secara bersama-sama hanya sebagian
siswa saja. Oleh karena itu, perlu revisi dan perbaikan-perbaikan terhadap

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan

Media Gambar pada siklus selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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3) Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP | berlangsung, guru memberikan
soal post-test yang diikuti oleh 17 orang siswa. Adapun Kkriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan di MIN 10 Pidie Jaya adalah 70. Hasil belajar
siswa pada siklus | pada tema peduli terhadap mahluk hidup dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together dengan Media Gambar pada Siklus |

NO Kode Siswa Rentang KKM Keterangan
Nilai

1 S-1 50 70 Tidak Tuntas

2 S-2 70 70 Tuntas

3 S-3 70 70 Tuntas

4 S-4 80 70 Tuntas

5 S-5 60 70 Tidak Tuntas

6 S-6 70 70 Tuntas

1 S-7 70 70 Tuntas

8 S-8 60 70 Tidak Tuntas

9 S-9 70 70 Tuntas

10 S-10 60 70 TidakTuntas
11 S-11 70 70 Tuntas

12 S-12 90 70 Tuntas

13 S-13 50 70 Tidak Tuntas
14 S-14 60 70 Tidak Tuntas
15 S-15 70 70 Tuntas

16 S-16 60 70 Tidak Tuntas
17 S-17 70 70 Tuntas

Jumlah siswa yang 10 orang
tuntas
Jumlah siswa yan
tidak tuntaﬁ ’ 7 orang

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 10 Pidie Jaya 2019

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus persentase adalah:

P=22%100=5882 %

17
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Berdasarkan hasil ketuntasan belajar siswa yang diamati oleh pengamat
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, diperoleh hasil ketuntasan belajar
siswa pada siklus I hanya 10 siswa yang tuntas. Sedangkan 7 siswa belum tuntas.
Berdasarkan KKM vyang ditetapkan di MIN 10 Pidie Jaya. Seorang siswa
dikatakan tuntas bila memiliki nilai ketuntasan minimal 70 dan ketuntasan secara
klasikal 80% siswa dikelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu, persentase
ketuntasan belajar siswa masih berada di bawah 70% maka hasil belajar dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan

Media Gambar untuk siklus | belum mencapai ketuntasan belajar klasikal.

d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap-
tiap siklus untuk disempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan analisis data
di atas, walaupun sudah baik tetapi masih ada juga kekurangan ketika proses
pembelajaran berlangsung. Penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek
yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus | dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Temuan dan Refleksi selama Proses Pembelajaran dengan Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan Media Gambar pada Siklus |

No. Refleksi Hasil Temuan Tindakan Selanjutnya
1. | Aktivitas guru | Guru kurang dalam | Guru diharapkan mampu
memberi penegasan atas | memberi penegasan atas
jawaban yang diberikan | jawaban yang diberikan
siswa. oleh siswa.
Guru kurang mampu dalam | Guru diharapkan mampu
mengontrol kondisi kelas | mengkondisikan kelas saat
saat pembagian kelompok. | pembagian kelompok
berlangsung.
Guru kurang mampu dalam | Guru diharapkan mampu
pengelolaan waktu. mengelola waktu dengan
baik sehingga selesai tepat
waktu.
2. | Aktivitas Siswa belum sepenuhnya | Diharapkan guru dapat
siswa mengerjakan tugas secara | mengarahkan/membimbing
bersama-sama dengan | setiap kelompok agar dapat
teman sekelompoknya | berdiskusi dengan baik.
hanya sebagian saja.
Siswa tidak dapat | Guru dapat memberikan
menyimpulkan materi yang | dorongan sehingga siswa
telah dipelajari. dapat menyimpulkan
materi.
Siswa tidak mengerjakan | Tahap selanjutnya guru
soal evaluasi dengan baik. | dapat membimbing siswa
agar tidak ada yang
menyontek saat
mengerjakan soal.
3 Hasil Belajar | Masih ada 7 siswa yang | Pada siklus selanjutnya,
Siswa hasil  belajarnya belum | guru harus memberikan
mencapai ketuntasan. penekanan dan

menjelaskan materi dengan
lebih baik lagi.
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2. Siklus Il

a. Perencanaan(Planning)

Pada kegiatan ini sama halnya yang dilakukan pada siklus I beberapa hal
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: menyusun RPP, menyiapkan
LKPD, membuat instrument evaluasi, menyiapkan lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa selama berlangsungnya pembelajaran yang diamati langsung oleh

pengamat.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2019.
Pembelajaran pada siklus Il sama dengan kegiatan pada siklus sebelumnya yaitu
tahap awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pembelajaran pada siklus Il
dilaksanakan sesuai perencanaan yang telah disiapkan. Pada kegiatan awal yang
dilakukan pada tahap ini adalah guru memulai pelajaran dengan memberikan
salam, tegur sapa dan mengajak siswa berdoa, kemudian mengecek kerapian kelas
dan mengabsen kehadiran siswa. Sebelum menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media
gambar pada tema 3 peduli terhadap makhluk hidup guru mengulang materi
sebelumnya dan menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari,
membagikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru menunjukkan gambar tentang
interaksi antara manusia hewan dan tumbuhan, dan guru bertanya apakah mereka

pernah berinteraksi dengan tumbuhan dan hewan, kemudian guru menjelaskan
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bagaimana cara berinteraksi dengan tumbuhan dan hewan secara baik, dan guru
menyuruh siswa untuk memberikan contoh kewajiban manusia terhadap hewan
dan tumbuhan, lalu guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok, kemudian guru
memberikan nomor kepada setiap siswa dalam kelompok sehingga masing-
masing siswa memiliki nomor yang berbeda, kemudian guru menunjukkan media
gambar bunga dan guru bertanya tentang manfaat bunga, guru membagikan
LKPD kepada tiap-tiap kelompok, dan kemudian guru menjelaskan langkah-
langkah dalam mengerjakan LKPD, dan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKPD, kemudian guru mengocok nomor dan memanggil satu
nomor, dan siswa yang mendapat nomor yang dipanggil guru wajib menjawab
pertanyaannya, kemudian guru menyimpulkan jawaban-jawaban yang diberikan
oleh siswa, dan guru memberikan motivasi kepada semua siswa, kemudian guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami.

Diakhir pelajaran guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi
pelajaran, kemudian guru memberikan soal post-test berupa pemberian soal-soal
tes pilihan ganda yang berjumlah 10 soal, dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai setelah pembelajaran dalam penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar, dan guru melakukan refleksi
dengan membagikan selembar kertas, kemudian siswa menulis pesan kesan atas
pembelajaran yang telah berlangsung, guru memberikan pesan moral kepada
siswa, kemudian guru mengajak siswa berdoa dan mengakhiri pembelajaran

dengan mengucapkan salam.



C.

Pengamatan (Observasi)

1) Observasi Aktivitas Guru Siklus |1
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Observasi yang dilakukan pada siklus Il yaitu pengamatan terhadap

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Pengamatan dalam kegiatan ini masih dilakukan oleh observer yang sama dengan

siklus sebelumnya. Hasil pengamatan aktivitas guru secara ringkas disajikan pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan Media Gambar

pada Siklus Il
No Aspek yang diamati M2l
1 Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam tegur sapa dan mengajak siswa 4
berdoa

2. Guru mengkondisikan kelas dengan cara merapikan tempat 3
duduk siswa dan mengecek kebersihan kelas

3. Guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan 3
lagu”lihat kebunku”

4. Guru menanyakan apa yang diceritakan dalam lagu 4
tersebut ? ada bunga apa saja yang diceritakan dalam lagu
tersebut ?

5. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam mengikuti 3
pembelajaran

6. Guru menginformasikan tema yang akan dibelajarkan

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2 Kegiatan inti

1. Guru menunjukkan gambar yang berhubungan tentang 4
interaksi antara manusia hewan dan tumbuhan

2. Guru bertanya apakah mereka pernah berinteraksi dengan 4
tumbuhan dan hewan

3. Guru menjelaskan bagaimana cara berinteraksi dengan 3
tumbuhan dan hewan secara baik

4. Guru menyuruh siswa untuk memberikan contoh 3
kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Guru menugaskan siswa untuk membentuk kelompok. 3

Masing-masing kelompok terdiri dari 4-6 orang yang
anggotanya bersifat heterogen
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6. Guru memberikan nomor kepada setiap siswa dalam 4
kelompok, sehingga masing-masing anggota memiliki
nomor yang berbeda

7. Guru menunjukkan media berupa gambar bunga kepada 4
siswa kemudian dipajang/ditempel di papan tulis

8. Guru bertanya tentang manfaat bunga bagi tumbuhan dan 3
bagi manusia

9. Guru membagikan kertas tentang gambar bagian-bagian 4
bunga

10. Guru memberikan LKPD kepadatiap-tiapkelompok

11. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan
LKPD

12. Guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam 3
menyelesaikan LKPD

13. Guru mengocok nomor dan menyebut/memanggil satu 3
nomor yang di dapat, begitu pun seterusnya

14. Guru menyimpulkan jawaban-jawaban tersebut atau 3
memberikan penegasan dengan lebih formal agar tidak
terjadi mis-konsepsi

15. Guru memberikan motivasi kepada semua siswa untuk ikut 3
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran

16. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 3
menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait dengan
materi yang telah dipelajari

3 Kegiatan Penutup

1. Guru meminta siswa menyimpulkan materi pembelajaran 3
yang telah dipelajaridan menguatkan jawaban dari siswa

2. Guru melaksanakan  penilaian  evaluasi  dengan 4
memberikan soal post-test guna mengetahui sejauh mana
materi yang telah diajarkan

3. Refleksi, guru membagikan selembar kertas, kemudian 4
siswa menulis pesan dan kesan atas pembelajaran yang
telah berlangsung

4. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan 3
materi pembelajaran

5. Guru mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri 4
pembelajaran hari ini dan mengucapkan salam.

Jumlah 97
86,60
Persentase %
. Baik
Kategori sekali
Sumber: hasil pengolahan data aktivitas guru
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P=£x100%

_or
P_112X100%

P =86,60 %

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa setiap aspek yang diamati pada
aktivitas kemampuan guru dalam mengajar pada siklus Il mengalami peningkatan
pada aspeknya, yaitu dalam kategori baik sekali dengan nilai 86,60%. Hal ini
terlihat jelas hasil tabel pengolahan data aktivitas kemampuan guru dalam
mengelola kelas sudah baik sekali. Ini disebabkan guru telah memperbaiki atau
meningkatkan lagi aspek-aspek yang telah terdapat pada proses pembelajaran di

siklus I.

2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati oleh teman sejawat.
Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus

Il dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Mengajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan Media Gambar
pada Siklus Il

No Aspek yang diamati Nilai
Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dan membaca doa 4
2. Siswa mendengarkan dan melakukan cara duduk yang 4
baik

3. Siswa menyanyikan lagu 4
“Lihat Kebunku” secara bersama-sama

1 4. Siswa akan menjawab kebun bunga atau bunga 3
5. Siswa akan menjawab bunga mawar dan bunga melati 3
6. Siswa termotivasi dan semangat dalam mengikuti 3

pembelajaran
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tema 4
yang akan dipelajari

8. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan 4
yang akan dilaksanakan

Kegiatan inti

1. Siswa memperhatikan gambar 4

2. Siswa menjawab dan menceritakan pengalaman pribadi 3

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 4

4. Siswa menjawab dan memberikan contoh kewajiban 3
manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Siswa membentuk kelompok 4

6. Siswa mengambil nomor yang diberikan guru dan 4
memakainya di kepala

7. Siswa melihat media gambar bunga yang ditunjukkan 4
guru

8. Siswa menjawab tentang manfaat bunga bagi tumbuhan 3

2 dan bagi manusia

9. Siswa melihat gambar bagian-bagian bunga yang 4
diberikan guru

10. Siswa  mengerjakan LKPD di  masing-masing 3
kelompoknya

11. Siswa mendengar penjelasan guru 4

12. Siswa berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya

13. Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan menjawab/ membacakan hasil
diskusi

14. Siswa bersiap-siap menunggu nomor yang dipanggil guru 4

15. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 4

16. Siswa mendengarkan motivasi dari guru 4
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17. Siswa menanyakan materi yang belum dipahaminya 3
Kegiatan Penutup
1. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah 3
dipelajari
2. Siswa menjawab soal evaluasi secara individu 4
3 3. Siswa menanggapi refleksi hasil belajar dengan membuat 4
logo tersenyum atau cemberut
4. Siswa  mendengarkan - pesan-pesan moral  yang 4
disampaikan guru
5. Siswa membaca doa penutup pembelajaran 4
6. Siswa menjawab salam dari guru 4
Jumlah 113
91, 12
Persentase %
| Baik
Kategori Sekali

Sumber: hasil pengolahan data aktivitas siswa

P=£x100%

L 113
P —leOO%
P=91,12 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa ketika

pembelajaran pada tema peduli terhadap makhluk hidup mencapai kategori baik

sekali dengan nilai 91,12%. Hal ini disebabkan guru lebih terampil dalam

penguasaan kelas maka siswa juga lebih tertarik untuk belajar dan siswa sudah

mampu dalam memahami materi pada subtema hewan dan tumbuhan

dilingkungan rumahku dengan baik sekali sehingga hasil belajar meningkat. Hal

ini terlihat dari nilai siswa RPP siklus | yaitu sebesar 73,38% dan RPP siklus Il

sebesar 91,12%.
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3) Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Setelah pembelajaran pada siklus Il berlangsung, guru memberikan post-
test. Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di MIN 10 Pidie
Jaya adalah 70. Hasil belajar siswa pada siklus Il pada tema peduli terhadap
makhluk hidup dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Data Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together dengan Media Gambar pada Siklus 11

NO Kode Siswa Rentang Nilai KKM Keterangan

1 S-1 70 70 Tuntas

2 S-2 70 70 Tuntas

3 S-3 80 70 Tuntas

4 S-4 100 70 Tuntas

5 S-5 60 70 Tidak Tuntas
6 S-6 80 70 Tuntas

¥ S-7 80 70 Tuntas

8 S-8 70 70 Tuntas

9 S-9 70 70 Tuntas
10 S-10 70 70 Tuntas
11 S-11 70 70 Tuntas
12 S-12 90 70 Tuntas
13 S-13 70 70 Tuntas
14 S-14 60 70 Tidak Tuntas
15 S-15 80 70 Tuntas
16 S-16 70 70 Tuntas
17 S-17 80 70 Tuntas

Jumlah siswa yang 15 orang
tuntas
Jumlah siswa yan
tidak tunta); ) 2 orang

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 10 Pidie Jaya 2019

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus persentase adalah:

p= 1—5 x 100 = 88,23%

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar siswa yang diamati oleh pengamat

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, diperoleh hasil ketuntasan belajar
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siswa pada siklus Il secara klasikal sebanyak 15 siswa atau 88,23%, hanya 2
siswa belum menacapai ketuntasan belajar bedasarkan KKM yang telah
ditetapkan di MIN 10 Pidie Jaya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belajar siswa melalui model kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan media gambar pada tema peduli terhadap makhluk hidup
subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku sudah mencapai ketuntasan
belajar secara klasikal.

3. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il sudah sangat baik, persentase
pengamatan pada aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media gambar diperoleh
sebesar 86,60% (baik sekali). Aktivitas siswa yang diamati telah berhasil yaitu
siswa dapat menjawab LKPD dan post-test dengan nilai 91,12% (baik sekali).
Hasil belajar siswa pada siklus 11 mencapai ketuntasan menjadi 88,23% termasuk
baik sekali. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian
sampai siklus Il. Ada beberapa aspek yang perlu dipertahankan selama proses

pembelajaran pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Refleksi selama Proses Pembelajaran pada Tema
Peduli terhadap Makhluk Hidup dengan Media Gambar pada Siklus 11

No. Refleksi Hasil Temuan Tindakan Selanjutnya
1. | Aktivitasguru | Guru sudah mampu dalam | Guru  harus  mampu
pengelolaan waktu. mempertahankan dalam

pengelolaan waktu

dengan baik sehingga
selesai tepat waktu.

2. | Aktivitas siswa | Siswa sudah mampu dalam | Guru mengarahkan siswa
menyimpulkan materi yang | untuk mempertahankan
telah dipelajari. kemampuannya  dalam
mengambil  kesimpulan
pembelajaran.

3. | Hasil Belajar | Masih ada 2 siswa yang | Guru dapat menyediakan
Siswa belum mencapai ketuntasan | waktu  khusus  untuk
belajar memberikan bimbingan
kepada siswa  yang
belum tuntas.

B. Pembahasan dan Analisis Data Penelitian

1. Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran

Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
dilakukan oleh ibu Rohana S.Ag. berdasarkan pengamatan beliau pada siklus |
dan siklus 1l menunjukan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media gambar
mengalami peningkatan. Observasi aktivitas guru pada siklus | dalam mengelola
pembelajaran dalam kategori baik dengan persentase 75,89%. Namun untuk
mencapai hasil yang lebih baik lagi yaitu termasuk kategori baik sekali, maka
guru harus mampu meningkatkan aktivitas-aktivitas dalam proses pembelajaran
secara maksimal.

Pada siklus Il aktivitas guru dalam proses pembelajaran mengalami

peningkatan dengan kategori baik sekali dengan persentase 86,60%. Upaya
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peningkatan persentase pada siklus Il dilakukan secara maksimal. Skor rata-rata
aktivitas guru dikatakan baik sekali jika berada di antara 80% hingga 100%.
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media gambar pada

siklus Il tema peduli terhadap makhluk hidup mencapai indikator keberhasilan.

Adapun faktor yang menyebakban adanya peningkatan aktivitas guru
dalam pembelajaran karena guru atau peneliti selalu melakukan evaluasi
pembelajaran setelah berlangsungnya proses pembelajaran, dan dipengaruhi oleh
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media
gambar dimana guru atau peneliti dinilai oleh guru melalui lembar observasi
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Hasil observasi tersebut dijadikan
tolak ukur guru atau peneliti untuk mempertahankan yang sudah sangat baik, dan
meningkatkan pada aspek yang dianggap baik dan kurang. Dapat dilihat bahwa
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
media gambar menunjukkan hasil yang positif dan dapat meningkatkan aktivitas
guru. Jadi, berdasarkan hal tersebut maka kemampuan guru akan meningkat

dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan dari evaluasi pembelajaran.

2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran, peneliti
meminta kesediaan salah seorang teman yaitu Yuni Susanti. Berdasarkan hasil
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media gambar pada siklus I,

dan siklus Il menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan. Hasil



66

observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus | termasuk dalam
kategori baik dengan persentase 73, 38%. Hal ini disebabkan guru belum mampu
sepenuhnya mendorong siswa agar mampu menjawab beberapa pertanyaan yang
diajukan oleh guru, berani bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami,
dan dapat mendorong siswa dalam mengerjakan soal LKPD secara bersama-sama.

Pada siklus Il aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah masuk
kategori baik sekali dengan persentase 91,12%. Pada siklus Il sudah terjadi
peningkatan seperti siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari guru dalam
pembelajaran dengan benar. Berdasakan kriteria yang telah ditetapkan pada setiap
aspek pengamatan dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing

kategori adalah efktif.

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian yang telah dilakukan dari nilai jawaban post test yang
telah diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran yang berupa soal pilihan
ganda. Kemudian hasil tes siswa diolah dengan melihat kriteria ketuntasan
minimal yang berlaku di MIN 10 Pidie Jaya. Data diperoleh dari hasil tes yang
diberikan pada setiap siklus yang terdiri dari dua siklus. Hasil tes yang dicapai
pada tiap-tiap tes dianalisis ketuntasan belajarnya, baik secara individual maupun
Klasikal.

Siswa baru dikatakan tuntas belajar secara individu jika nilai yang
diperoleh memenuhi KKM vyaitu 70%. Sedangkan ketuntasan belajar secara
klasikal yaitu 80% sebagaimana yang telah ditetapkan oleh sekolah. Untuk

mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar maka peneliti
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memberikan tes pada setiap siklus, dari data yang diperoleh menunjukan bahwa
hasil belajar siswa kelas IV MIN 10 Pidie Jaya, pada siklus I nilai rata-rata
58,82% dengan jumlah 10 orang siswa yang tuntas dan 7 orang siswa yang tidak
tuntas dari 17 orang siswa. Hal ini disebabkan karena beberapa siswa belum
begitu memahami materi dengan benar dan kurangnya kemampuan konsentrasi
dan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dibelajarkan
sehingga hasil belajar siswa rendah. jadi untuk mengatasi hal ini, guru harus
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga siswa selalu aktif, kreatif,
dan mandiri dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pada siklus 1l mengalami peningkatan nilai rata-rata 88,23% dengan
jumlah 15 orang siswa yang tuntas dan 2 orang siswa yang tidak tuntas dari total
17 orang siswa. Hal ini menunjukkan ketuntasan belajar siswa secara klasikal
dalam kategori tuntas dengan persentase 88,23%. Pada siklus Il guru mampu
memberikan motivasi belajar siswa sehingga siswa aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat merubah hasil belajar menjadi lebih baik, siswa
sudah mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan baik sehingga
pada saat guru membagikan soal evaluasi siswa sudah mampu mengerjakan soal

dengan baik.

Menurut peneliti penerapan dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan media gambar dapat memberikan semangat
kepada siswa sehingga siswa tertarik menerima pembelajaran dan kerja sama
antar siswa di dalam kelas dapat berjalan dengan baik dan juga membuat siswa

lebih bertanggung jawab, dan melatih siswa untuk menghargai pendapat orang
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lain serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini selaras
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Maya Safitri dkk bahwa penerapan
NHT dengan media gambar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS di

Kelas IVB SD Negeri 2 Sumber bahagia.*

*> Maya Safitri dkk, Penerapan NHT dengan Media Gambar untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasi IBelajar IPS, Diakses pada tanggal 6 Juni 2019 dari situs
http://Jurnal.fkip.unila.ac.id/index, php/pgsd/article/view/11138



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV MIN
10 Pidie Jaya dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 17 siswa, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengamatan pada aktivitas guru yaitu guru memberikan
salam, tegur sapa dan berdoa, guru mengkondisikan kelas dengan cara
merapikan tempat duduk siswa dan kebersihan kelas, guru memberikan
apersepsi dengan menyanyikan lagu lihat kebunku, guru memotivasi siswa
agar semangat dalam = mengikuti  pembelajaran, dan guru
menginformasikan tema yang akan dibelajarkan dan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, guru menunjukkan gambar tentang interaksi antara
manusia hewan dan tumbuhan, guru bertanya apakah mereka pernah
berinteraksi dengan tumbuhan dan hewan, dan kemudian guru
menjelaskan bagaimana cara berinteraksi dengan tumbuhan dan hewan
secara baik, guru menyuruh siswa untuk memberikan contoh kewajiban
manusia terhadap hewan dan tumbuhan, guru membentuk siswa menjadi 4
kelompok, kemudian guru memberikan nomor kepada setiap siswa dalam
kelompok sehingga masing-masing siswa memiliki nomor yang berbeda,
kemudian guru menunjukkan media gambar bunga, guru bertanya tentang

manfaat bunga, guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok, dan
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kemudian guru menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan LKPD,
dan guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD, kemudian guru
mengocok nomor dan memanggil satu nomor, kemudian guru
menyimpulkan jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa, guru
memberikan motivasi kepada semua siswa, dan guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami, guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, guru
memberikan soal post-test, dan guru melakukan refleksi dengan
membagikan selembar kertas, kemudian siswa menulis pesan kesan atas
pembelajaran yang telah berlangsung, guru memberikan pesan moral
kepada siswa, guru mengajak siswa berdoa dan mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam. Pengamatan pada aktivitas guru selama
proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe numbered heads
together dengan media gambar pada subtema hewan dan tumbuhan di
lingkungan rumahku pada siklus | sebesar 75,89% (Baik), dan pada siklus
Il mengalami peningkatan sebesar 86,60% (Baik sekali).

Berdasarkan pengamatan pada aktivitas siswa yaitu siswa menjawab salam
dan membaca doa, dan siswa melakukan cara duduk yang baik, kemudian
siswa menyanyikan lagu lihat kebunku secara bersama-sama, kemudian
siswa menjawab pertanyaan dari guru dan siswa mendengar motivasi dari
guru, dan siswa mendengar penjelasan tentang tema yang akan dipelajari,
dan siswa mendengar tujuan pembelajaran yang disampaikan guru, siswa

memperhatikan gambar tentang interaksi antara manusia hewan dan
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tumbuhan, dan siswa menjawab dan memberikan contoh tentang
kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan, dan siswa membentuk
kelompok, kemudian siswa mengambil nomor yang diberikan guru dan
memakainya di kepala, siswa melihat media gambar bunga dan menjawab
tentang manfaat bunga, kemudian siswa mengerjakan LKPD dan
mendengarkan langkah-langkah dalam mengerjakan LKPD, dan siswa
berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya, dan setiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menjawab soal hasil
diskusi, siswa yang lainnya menunggu nomor yang dipanggil guru, dan
siswa mendengar penjelasan dan motivasi dari guru dan siswa
menanyakan materi yang belum dipahami, siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan siswa menjawab soal post-
test dan menanggapi refleksi dengan menulis pesan dan kesan atas
pembelajaran yang telah berlangsung, dan siswa mendengarkan pesan-
pesan moral, membaca doa penutup pembelajaran dan menjawab salam
dari guru. Pengamatan pada aktivitas siswa yang dilakukan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan model kooperatif tipe
numbered heads together dengan media gambar pada subtema hewan dan
tumbuhan di lingkungan rumahku pada siklus | sebesar 73,38% (Baik),
dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 91,12% (Baik sekali).

Hasil belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan media gambar pada

subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku persentase pada
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siklus | sebesar 58,82% (cukup) namun secara klasikal belum tuntas, dan
pada siklus Il hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 88,23%
(Baik sekali) sudah memenuhi ketuntasan klasikal.

Saran

Dari hasil kesimpulan penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran

dalam pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya pada subtema hewan dan

tumbuhan di lingkungan rumahku diantaranya sebagai berikut:

1.

Mengingat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan media gambar pada subtema hewan dan tumbuhan
di lingkungan rumahku, maka disarankan kepada guru kelas untuk
menerapkan model pembelajaran koopratif tipe Numbered Heads Together
dengan media gambar pada materi sub tema lainnya yang dianggap sesuai.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan media gambar bukan hanya bisa diterapkan pada subtema hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku saja tetapi dapat juga diterapkan
pada tema-tema lain.

Dalam upaya mencapai kualitas hasil belajar mengajar, diharapkan kepada
guru untuk melatih Numbered Heads Together heads together dengan
media gambar pada siswa dengan memberikan kesempatan kepada siswa
agar lebih aktif dalam aktivitas belajar, sedangkan guru hanya sebagai

fasilitator.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto Suharsimi, dkk. 2014. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara.
2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara.
2002. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

2009. Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek. Jakarta: Bumi
Aksara.

Asnawir. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers.

Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka.

Gogne, Robert M. 1994.Conditions of Learning. New York: Holt Rinchart and
Winston.

Hamalik Oemar. 2007. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

2007. Metode Belajar dan Kesulitan- Kesulitan Belajar. Bandung:
Tarsito.

Hamdani. Media Pengajaran Sains. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Huda Miftahul. 2001. Cooperatif Learning. Jakarta: Pustaka Pelajar.

2013. Cooperatif Learning, Metode, Tekhnik, Struktur dan Model
Terapan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Hutabarat Sains S. 1982. Gagasan Baru dalam Pendidikan. Bandung: Mutiara.
Intan Pulungan, dkk. 2015. Ensiklopedia Pendidikan. Medan: Media Persada.
Istarani. 2014. 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan: Media Persada.

Ruslan Siregar, Penerapan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnalllmu Pendidikan Sosial, Sains, dan
Humaniora (Vol. 3'No. 4, Desember 2017)

Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP dan Sukses
dalam Sertifikasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Kunandar. 2008. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: Rajawali Pers.

Mahmud. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia.

73



74

Maya Safitri dkk, Penerapan NHT dengan Media Gambar untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasi IBelajar IPS, Diakses pada tanggal 6 Juni 2019 dari
situs http://Jurnal.fkip.unila.ac.id/index, php/pgsd/article/view/11138

Mulyasa. Praktis Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Poerwadarminta. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1997. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Balai Pustaka.

Sudjono Anas. 2005. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.
2008. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Komulatif dan R & D. Bandung: CV Alfabeta.

Sukardi. 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan kompetensi Praktiknya. Jakarta:
Bumi Aksara.

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rnika Cipta.

Suprihatiningsih.  2016. Perspektif Manajemen Pembelajaran Program
Keterampilan. Yogyakarta: Deepublish.

Syah Muhibbin. 2008. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Jakarta:
Rineka Cipta.

Trianto. 2006. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Erlangga.

2011. Mendesain Model  Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta:
Kencana.

2013. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara.



Lampiran 1

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY
Nomor: B-9158/Un.08/FTK/KP.07.6/09/2018

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

Menimbang :a.  Bahwa untuk kel bimbing skripsi Mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry, maka dipandang perlu juk bimbi
b. Bahwa yang namanya terscbut dalam Sunu Kepulusan ini dianggap cakap dan mampu untuk diangkat
sebagai pembi g Skripsi dimal

Mengingat

Undang Undang Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen

Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012, Tentang Pendidikan Tinggi:

Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah R1 Nomor

23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraran Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

7.  Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry

G

Banda Aceh;

8.  Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 21 Tahun 2015, temang Statuta UIN Ar-Raniry Banda A‘.ch

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendels g Peng
Pemmdahun dan Pembcrhenuun PNS di Lingkungan Depag RI;

10. K gan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penctapan Institut Agama Islam

Ncgen Ar-Raniry Banda Acch pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang
Mencrapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

Il.  Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang kepada
Dekan dan Dircktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

M hatikan ¢ Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakul(as Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, tanggal | | Desember 2017

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
PERTAMA : Mencabut Surat Keputusan Dekan FTK UIN Ar-Raniry Nomor : B-711/Un.08/FTK/KP.07.6/01/2018
KEDUA :  Menunjuk Saudara:

1. Dr. Azhar, M. Pd. sebagai pembimbing pertama
2. Daniah. S. Si.. M. Pd sebagai pembimbing kedua
Untuk membimbing sknpst
Nama Nur Aswani
NIM 1 140209155
Program Studi :  Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah (PGMI)
Judul Skripsi : Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered lleads Together dengan Media

Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas 1V
MIN 10 Pidie Jaya

KETIGA :  Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN
Ar-Raniry Banda Aceh;

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Semester Genap Tahun Akademik 2018/2019

Surat Keputusan ini bcrlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa scgala scsualu akan diubah
Dan diperbaiki k i mestinya, apabila k dian hari terny p 1i dalam
sural kcpulusan ini.

_Ditetapkan di  : Banda Aceh,
~Pada langgal : 17 September 2018
An: qu(or

\ Dekan, ™\
&:\ .(A’A?’Q’

i

Tembusan
1. Rekror UIN Ar-Raniry di Banda Aceh:
Aelua Prodl PGMI FTK UIN Ar-Raniry:

2
3 k untuk dimaklumi dan dilaksanakan:
4. )ang bersangiulan

75



76

Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id
T

Nomor : B-376/Un.08/TU-FTK/TL.00/01/201¢ 11 Januari 2019
Lamp : - )
Hal - Mohon lzin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di - 3
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Nur Aswani

NIM . 140 209 155

Prodi / Jurusan . PGMI

Semester 21X

Fakuitas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat © JI.Rawa Sakti Barat Lr. 09 No.52 Jeulingke Banda Aceh

Untuk mengumpulkan data pada:

MIN 10 Pidie Jaya

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan Media Gambar untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas IV MIN 10 Pidie Jaya

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan

terima kasih.

BAG UMUM  BAG UMUM

Kode 5594



Lampiran 3

@TADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 10 PIDIE JAYA
et KABUPATEN PIDIE JAYA

Jjln. Banda-MedanDesa Meucat Pangwa Kec. Trienggadeng Kab. Pidie Jaya

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR :B- 09 / M1.01.20/9/Kp.00.1/01/2019

Yang bertanda tangar di bawah ini :

Nama " : Asyari, S. Pd. 1

NIP : 197607302005011002
Pangkat / Gol ' : Pembina / IVa

Jabatan : Kepala MIN 10 Pidie Jaya

Bahwa benar yang tersebut nama di bawah ini telah melakukan Penelitian di
Madrasah 10 Pidie Jaya dengan nama :

Nama : Nur Aswani

NPM : 140209155

Program / Jurusan : PGMI

Judul : Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads

Together dengan Media Gambar untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas IV
MIN 10 Pidie Jaya

Demikianlah surat keterangan ini kami keluarkan semoga dapat dipergunakan
dengan seperlunya.

Pd. I

AN
NIP‘{U3667302005011002

77



78

Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(SIKLUS 1)
Nama Sekolah : MIN 10 PIDIE JAYA
Kelas / Semester IV
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku
Pembelajaan Ke 14
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

IPS
Kompetensi Dasar (KD)

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,

sosial, budaya, dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,

sosial, budaya dan ekonomi
Indikator

3.5.1 Menjelaskan melalui gambar interaksi antar makhluk hidup manusia,

hewan, dan tumbuhan

4.5.1 Menceritakan pengalaman sendiri melalui diskusi tentang interaksi

dengan hewan dan tumbuhan

PPKn
Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari

di rumah, sekolah dan masyarakat

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di lingkungan rumah, sekolah dan
masyarakat

Indikator

3.2.1 Menjelaskan melalui diskusi contoh kewajiban manusia terhadap hewan
dan tumbuhan

4.2.1 Mencontohkan kewajiban perilaku sebagai warga di lingkungan sekitar

IPA

Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsinya

4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar (morfologi) tubuh hewan
dan tumbuhan serta fungsinya
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Indikator
3.1.1 Menggali informasi melalui gambar dan teks tentang bagian-bagian
bunga dan fungsinya

4.1.1 Menyajikan hasil pengamatan pada tabel tentang bentuk luar dari bunga

Matematika

Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Mengenal konsep pecahan senilai dan melakukan operasi hitung pecahan
menggunakan benda konkret/gambar

4.3 Mengurai sebuah pecahan menjadi sebagai hasil penjumlahan atau
pengurangan dua buah pecahan lainnya dengan berbagai kemungkinan
jawaban

Indikator

3.1.1 Mengurutkan bilangan pecahan dari yang terkecil hingga terbesar dan
sebaliknya berdasarkan data pada tabel

4.3.1 Membandingkan pecahan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menggali informasi dari gambar, siswa mampu mengaitkan
interaksi antarmakhluk hidup manusia, hewan, dan tumbuhan dengan
benar

2. Setelah pengajuan pertanyaan dan berpikir bersama, siswa mampu
menjelaskan contoh kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan
dengan tepat

3. Setelah mengamati gambar dan membaca teks, siswa mampu menggali
informasi tentang bagian-bagian bunga dan fungsinya dengan tepat

4. Setelah melihat tabel, siswa mampu mengurutkan pecahan dengan benar
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D. Materi Pembelajaran

IPS . Interaksi antarmakhluk hidup (manusia, hewan, dan
tumbuhan)

PPKN : Contoh kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan

IPA : Bagian-bagian bunga dan fungsinya

Matematika : Bilangan pecahan dari yang terkecil hingga terbesar dan
sebaliknya

E. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media dan Alat : gambar-gambar
e Bola bernomor
e Topi bernomor
e LKPD, spidol, dll.
2. Sumber Belajar :
e Buku Guru kelas 4 SD Tematik 3 kurikulum 2013, kementerian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2014,
e Buku Siswa kelas 4 SD Tematik 3 kurikulum 2013, kementerian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2014.
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model : kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasa



G. Kegiatan Pembelajaran
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Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Guru memulai Siswa menjawab L0 Menit
Awal pelajaran dengan salam, kemudian

memberi salam, tegur

sapa dan berdoa

siswa membaca doa

Guru

mengkondisikan

Siswa mendengarkan

dan melakukan cara

kelas dengan cara duduk yang baik
merapikan tempat

duduk siswa dan

mengecek kebersihan

kelas

Guru memberikan Siswa menyanyikan
apersepsi, yaitu lagu

dengan menyanyikan “Lihat Kebunku”

lagu “Lihat secara bersama-sama
Kebunku”
Guru menanyakan Siswa akan menjawab

apa yang diceritakan
dalam lagu tersebut?
Ada bunga apa saja
yang
dalam lagu tersebut?

diceritakan

kebun bunga atau

bunga. Kemudian
siswa akan menjawab
bunga mawar dan

bunga melati

Guru memotivasi
siswa agar semangat

dalam mengikuti

Siswa termotivasi dan
semangat dalam

mengikuti
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pembelajaran

pembelajaran

Guru menyampaikan
tema yang akan
dipelajari yaitu tema
3 peduli
makhluk hidup

terhadap

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru
tentang tema yang

akan dipelajari

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan

dilaksanakan

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru
tentang tujuan yang

akan dilaksanakan

Kegiatan Inti

Guru  menunjukkan
gambar yang
berhubungan tentang
interaksi antara
manusia hewan dan
tumbuhan

(mengamati)

Siswa memperhatikan

gambar tersebut

Guru bertanya apakah

Siswa menjawab dan

mereka pernah menceritakan
berinteraksi  dengan pengalaman  pribadi
tumbuhan dan hewan mereka

? (menanya)

Guru menjelaskan Siswa mendengar

bagaimana cara
berinteraksi  dengan
tumbuhan dan hewan

secara baik

penjelasan guru

40
menit




84

Tahap

Penomoran

Guru menyuruh siswa
untuk  memberikan
contoh kewajiban
manusia terhadap
hewan dan tumbuhan

(menalar)

e Siswa menjawab dan

memberikan  contoh
kewajiban  manusia
terhadap hewan dan

tumbuhan

Guru menugaskan
siswa untuk
membentuk
kelompok.  Masing-
masing kelompok
terdiri dari 4-6 orang
yang anggotanya
bersifat heterogen

Siswa membentuk

kelompok

Guru kemudian
memberikan  nomor
kepada setiap siswa
dalam kelompok,
sehingga masing-
masing anggota
memiliki nomor yang

berbeda

Siswa mengambil
nomor yang diberikan
guru dan memakainya
di kepala

Guru  menunjukkan
media berupa gambar
bunga kepada siswa
kemudian
dipajang/ditempel di
papan tulis

Siswa melihat media
gambar bunga yang

ditunjukkan guru
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Tahap
Pengajuan

Pertanyaan

Guru bertanya
tentang manfaat
bunga bagi tumbuhan

dan bagi manusia

Siswa menjawab
tentang manfaat
bunga bagi tumbuhan

dan bagi manusia

Guru  membagikan
kertas tentang gambar

bagian-bagian bunga

Siswa melihat
gambar bagian-
bagian bunga yang

diberikan guru

Guru memberikan
LKPD kepada tiap-
tiap kelompok yang
berisi petunjuk
tentang tugas tersebut

(mencoba)

Siswa  mengerjakan
LKPD di masing-

masing kelompoknya

Guru menjelaskan
langkah-langkah
dalam  mengerjakan
LKPD

Siswa mendengar

penjelasan guru

Tahap
Berpikir

Bersama

Guru  membimbing
dan memfasilitasi
siswa dalam
menyelesaikan LKPD
tersebut

Siswa berdiskusi
dengan masing-

masing kelompoknya
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Tahap
Pemberian

Jawaban

Setelah semua
kelompok selesali
mengerjakan LKPD,
guru kemudian
mengocok nomor dan
menyebut/memanggil
satu nomor

(mengkomunikasika

n)

e Para siswa dari tiap

kelompok dengan
nomor yang sama
mengangkat  tangan
dan menjawab/
membacakan hasil

diskusi

Kemudian guru
mengocok lagi nomor
dan memanggil
nomor berapa yang di
dapat, sampal
seterusnya

Siswa bersiap-siap
menunggu nomor

yang dipanggil guru

Berdasarkan
Jawaban-jawaban
yang diberikan oleh
siswa, guru kemudian
menyimpulkan
jawaban-jawaban
tersebut atau
memberikan
penegasan  dengan
lebih  formal agar
tidak terjadi  mis-
konsepsi

Siswa mendengarkan

penjelasan dari guru
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Guru memberikan

motivasi kepada
semua siswa untuk
ikut berpartisipasi
secara aktif dalam
pembelajaran karena
hal itu sangat terkait

dengan hasil belajar

Siswa mendengarkan

motivasi dari guru

siswa

Guru memberikan| ® Siswa menanyakan
kesempatan  kepada materi yang belum
siswa untuk dipahaminya
menanyakan hal-hal

yang belum dipahami
terkait dengan materi

yang telah dipelajari

Kegiatan
Akhir

Guru mengajak siswa
untuk sama-sama
menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

Siswa bersama-sama
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

Guru  melaksanakan

penilaian evaluasi
dengan memberikan
soal post-test guna

mengetahui sejauh

mana materi  yang

telah diajarkan

Siswa menjawab soal
evaluasi secara

individu

20
Menit
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Guru melakukan
refleksi  berdasarkan
hasil belajar siswa
dan tanggapan siswa
terhadap
pembelajaran

Siswa  menanggapi
refleksi hasil belajar
dengan membuat logo
tersenyum atau

cemberut

Guru memberikan
pesan moral yang
berkaitan dengan

materi pembelajaran

Siswa mendengarkan
pesan-pesan moral
yang disampaikan

guru

Guru meminta siswa
untuk membaca doa

penutup

Siswa membaca doa

penutup pembelajaran

Guru menutup
pembelajaran dengan

salam

Siswa menjawab

salam dari guru

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian IPS

No

Kriteria Ya

Tidak

Siswa mampu menuliskan 3 alasan mengapa manusia,

hewan, dan tumbuhan saling membutuhkan dengan rinci

Siswa mampu menyimpulkan berdasarkan gambar

dengan benar




2. Penilaian PPKN
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No Kriteria Ya Tidak
1 | Siswa mampu menuliskan 2 contoh kewajiban terhadap

tumbuhan dan alasannya dengan benar
2 | Siswa mampu menuliskan 2 contoh kewajiban terhadap

hewan dan alasannya dengan benar

3. Penilain IPA

No Kriteria Ya Tidak
1 | Siswa mampu menyebutkan sedikitnya 5 bagian bunga

dengan benar
2 | Siswa mampu menyebutkan sedikitnya 3 fungsi dari

bagian bunga dengan benar




4. Penilaian sikap siswa
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(Beri tanda V pada kolom dibawah sesuai dengan penilaian terhadap siswa)

Perubahan Sikap
N | Nama | Percaya Diri Jujur
> Siswa Ketelitian Kerjasama
BT | T | M M| BT | T |M|BT T

1.
2.
3.
4,
5.

Keterangan:

BT = Belum Terlihat

i = Terlihat

M = Menonjol
Mengetahui Pidie Jaya, 17 Januari 2019
Guru Kelas, Peneliti,

( Rohana, S.Aq )
NIP. 19650513200003200

( Nur Aswani )

Nim. 140209155
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Lampiran 5
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(SIKLUS 1)

Nama kelompoK : ....................

Petunjuk :

1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang disediakan!
2. Berdiskusilah bersama kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas di bawah ini!

Tugas

1. Perhatikan gambar di bawah ini, bagaimanakah interaksi antara manusia

dengan gajah tersebut !




2. Perhatikan gambar di bawabh ini, apa yang di lakukan oleh siswa dan

apakah manfaat dari menanam tumbuhan tersebut !

. 5 oo >4 z g F w %
o N Ty o
: 5 S
A,' y - X - - ¥
s W - - ) 7 T

92



. Terdapat bagian penting pada struktur bunga. Tuliskan fungsi-fungsi
bagian bunga di bawah ini!

No Bagian Bunga Fungsinya

1 | Kepalasari

2 | Bakal biji

3 | Mahkota bunga

4 | Kepala putik

. Urutkan pecahan berikut %, %0, %, ¥ dari terkecil ke besar adalah...
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Lampiran 6
Soal Post test (siklus I)
Tema : Peduli terhadap makhluk hidup

Sub Temal :Hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku

Pb 4
Kelas A\
Petunjuk :

1. Sebelum mengerjakan soal bacalah basmallah terlebih dahulu
2. Tulislah nama pada pojok kanan atas
3. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang

benar!

Soal

1. Berikut ini merupakan bagian-bagian dari bunga, kecuali ....
a. L.

\ ;
tangkai y

2. Pengambilan sumber daya alam dilakukan secara berlebihan akan
mengakibatkan . . .
a. Sumber daya alam mengalami kelangkaan dan kerusakan
b. Sumber daya alam mengalami perbaikan dan kelestarian
c. Sumber daya alam mengalami keindahan dan kesejukan
d. Sumber daya alam mengalami perubahan dan produksi
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. Jatuhnya benang sari ke kepala putik dinamakan ....
a. Penyerapan c. Penyerbukan
b. Fotosintesis d. Penguapan

Perhatikan gambar di bawah ini !

Ketika Siti melihat bunga di taman yang telah layu ia segera mengambil
air dan menyiramnya. Sikap Siti merupakan wujud . . .

a. Acuh tak acuh c. Melaksanakan kewajiban
b. Masa bodoh d. Cinta lingkungan
. Alat kelamin jantan pada bunga adalah ...
a. Putik c. kelopak bunga
b. Mahkota bunga d. Benang sari

Perhatikan tabel di bawah ini !

Hewan terawat Hewan tidak terawat
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Berdasarkan ciri-ciri hewan terawat dan hewan tidak terawat dalam tabel.
Mengapa ada tidak terawat ?

Karena banyaknya bahan makanan

Karena akan gemuk dan bersih

Karena kurang dijaga, kurangnya makan dan minum
Karena dimandikan setiap hari

o0 o

7. Ketika melihat teman yang menginjak tanaman di taman sekolah, sikap
kita adalah...
a. Menegur c. Acuh tak acuh
b. Masa bodoh d. Ikut menginjak tanaman tersebut

8. Perhatikan gambar berikut.

Benang sari ditunjukkan oleh nomor...

a. 1 c.3
b. 2 d. 4

Berikut ini manfaat menjaga lingkungan sekitar, kecuali ...

a. Lingkungan asri c. Timbul bau tak sedap
b. Lingkungan nyaman d. Lingkungan bersih

10. Urutkan pecahan berikut dari besar ke kecil : 3/8, 6/8, 5/8, 7/8, 4/8
adalah...

a. 7/8,6/8,5/8,4/8,3/8 c. 4/8, 5/8, 6/8, 718, 3/8
b. 6/8,3/8, 4/8, 7/8, 5/8 d. 7/8, 5/8, 6/8, 3/8, 4/8

Selamat Mengerjakan !
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Kunci Jawaban Soal Post Test (siklus I)
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |

Nama Sekolah : MIN 10 Pidie Jaya
Kelas/ Semester - 1V (empat) / | (satu)
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku
Pembelajaran 14
A. Petunjuk

Berilah tanda (v") pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu:
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Keterangan
4 = Baik sekali
3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Nilai
No Aspek yang diamati
11234

1 Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam tegur sapa dan mengajak
siswa berdoa

2. Guru mengkondisikan kelas dengan cara
merapikan tempat duduk siswa dan mengecek
kebersihan kelas

3. Guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan
lagu”lihat kebunku”

4. Guru menanyakan apa yang diceritakan dalam
lagu tersebut ? ada bunga apa saja yang
diceritakan dalam lagu tersebut ?
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5. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran

6. Guru menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

1. Guru menunjukkan gambar yang berhubungan
tentang interaksi antara manusia hewan dan
tumbuhan

2. Guru bertanya apakah mereka pernah berinteraksi
dengan tumbuhan dan hewan

3. Guru menjelaskan bagaimana cara berinteraksi
dengan tumbuhan dan hewan secara baik

4. Guru menyuruh siswa untuk memberikan contoh
kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Guru menugaskan siswa untuk membentuk
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari
4-6 orang yang anggotanya bersifat heterogen

6. Guru memberikan nomor kepada setiap siswa
dalam kelompok, sehingga masing-masing
anggota memiliki nomor yang berbeda

7. Guru menunjukkan media berupa gambar bunga
kepada siswa kemudian dipajang/ditempel di
papan tulis

8. Guru bertanya tentang manfaat bunga bagi
tumbuhan dan bagi manusia

9. Guru membagikan kertas tentang gambar bagian-
bagian bunga

10. Guru memberikan LKPD kepadatiap-
tiapkelompok

11. Guru  menjelaskan langkah-langkah  dalam
mengerjakan LKPD

12. Guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam
menyelesaikan LKPD

13. Guru mengocok nomor dan menyebut/memanggil
satu nomor yang di dapat, begitu pun seterusnya

14. Guru menyimpulkan jawaban-jawaban tersebut

atau memberikan penegasan dengan lebih formal
agar tidak terjadi mis-konsepsi
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15.

Guru memberikan motivasi kepada semua siswa
untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran

16.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami
terkait dengan materi yang telah dipelajari

Kegiatan Penutup

1.

Guru meminta  siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajaridan
menguatkan jawaban dari siswa

Guru melaksanakan penilaian evaluasi dengan
memberikan soal post-test guna mengetahui
sejauh mana materi yang telah diajarkan

Refleksi, guru membagikan selembar kertas,
kemudian siswa menulis pesan dan kesan atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberikan pesan moral yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

Guru mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri
pembelajaran hari ini dan. mengucapkan salam.

Pidie Jaya, 17 Januari 2019

Pengamat,

Rohana, S.Ag

NIP. 19650513200003200



Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

Nama Sekolah : MIN 10 Pidie Jaya

Kelas/ Semester 21V (empat) / | (satu)

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Subtema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku

Pembelajaran 14

A. Petunjuk

Berilah tanda (v") pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Bapak/lbu:
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Keterangan

4 = Baik sekali
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Nilai
No Aspek yang diamati
I3 | 4

Kegiatan Awal

1. Siswa menjawab salam dan membaca doa

2. Siswa mendengarkan dan melakukan cara duduk
yang baik

3. Siswa menyanyikan lagu
“Lihat Kebunku” secara bersama-sama

4. Siswa akan menjawab kebun bunga atau bunga

5. Siswa akan menjawab bunga mawar dan bunga
melati

6. Siswa termotivasi dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran

7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang
tema yang akan dipelajari
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8.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang
tujuan yang akan dilaksanakan

Kegiatan inti

1.

Siswa memperhatikan gambar

2. Siswa menjawab dan menceritakan pengalaman
pribadi

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru

4. Siswa menjawab dan memberikan contoh
kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Siswa membentuk kelompok

6. Siswa mengambil nomor yang diberikan guru dan
memakainya di kepala

7. Siswa melihat media gambar bunga yang
ditunjukkan guru

8. Siswa menjawab tentang manfaat bunga bagi
tumbuhan dan bagi manusia

9. Siswa melihat gambar bagian-bagian bunga yang
diberikan guru

10. Siswa mengerjakan LKPD di masing-masing
kelompoknya

11. Siswa mendengar penjelasan guru

12. Siswa  berdiskusi dengan  masing-masing
kelompoknya

13. Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang
sama mengangkat tangan dan menjawab/
membacakan hasil diskusi

14. Siswa bersiap-siap  menunggu nomor Yyang
dipanggil guru

15. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

16. Siswa mendengarkan motivasi dari guru

17.Siswa  menanyakan materi yang belum

dipahaminya

Kegiatan Penutup

1.

Siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

2.

Siswa menjawab soal evaluasi secara individu

Siswa menanggapi refleksi hasil belajar dengan
membuat logo tersenyum atau cemberut
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4. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral yang
disampaikan guru
5. Siswa membaca doa penutup pembelajaran

6. Siswa menjawab salam dari guru

Pidie Jaya, 17 Januari 2019

Pengamat,

Yuni Susanti
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(SIKLUS 1)
Nama Sekolah : MIN 10 PIDIE JAYA
Kelas / Semester IV
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku
Pembelajaan Ke 14
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

IPS

Kompetensi Dasar (KD)

3.6 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,
sosial, budaya, dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,
sosial, budaya dan ekonomi

Indikator

3.5.1 Menjelaskan melalui gambar interaksi antar makhluk hidup manusia,
hewan, dan tumbuhan

4.5.1 Menceritakan pengalaman sendiri melalui diskusi tentang interaksi

dengan hewan dan tumbuhan

PPKn

Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-
hari di rumah, sekolah dan masyarakat

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di lingkungan rumah, sekolah
dan masyarakat

Indikator

3.2.1 Menjelaskan melalui diskusi contoh kewajiban manusia terhadap hewan
dan tumbuhan

4.2.1 Mencontohkan kewajiban perilaku sebagai warga di lingkungan sekitar

IPA

Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsinya

4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar (morfologi) tubuh

hewan dan tumbuhan serta fungsinya
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Indikator

3.1.1 Menggali informasi melalui gambar dan teks tentang bagian-bagian

bunga dan fungsinya

4.1.1 Menyajikan hasil pengamatan pada tabel tentang bentuk luar dari bunga

Matematika

Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Mengenal konsep pecahan senilai dan melakukan operasi hitung pecahan
menggunakan benda konkret/gambar

4.3 Mengurai sebuah pecahan menjadi sebagai hasil penjumlahan atau
pengurangan dua buah pecahan lainnya dengan berbagai kemungkinan
jawaban

Indikator

3.1.1 Mengurutkan bilangan pecahan dari yang terkecil hingga terbesar dan
sebaliknya berdasarkan data pada tabel

4.3.1 Membandingkan pecahan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menggali informasi dari gambar, siswa mampu mengaitkan
interaksi antarmakhluk hidup manusia, hewan, dan tumbuhan dengan
benar.

2. Setelah pengajuan pertanyaan dan berpikir bersama, siswa mampu
menjelaskan contoh kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan
dengan tepat.

3. Setelah mengamati gambar dan membaca teks, siswa mampu menggali
informasi tentang bagian-bagian bunga dan fungsinya dengan tepat.

4. Setelah melihat tabel, siswa mampu mengurutkan pecahan dengan benar.



107

D. Materi Pembelajaran

IPS . Interaksi antarmakhluk hidup (manusia, hewan, dan
tumbuhan)
PPKN : Contoh kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan
IPA . Bagian-bagian bunga dan fungsinya
Matematika : Bilangan pecahan dari yang terkecil hingga terbesar dan
sebaliknya

E. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media dan Alat : gambar-gambar
e Bola bernomor
e Topi bernomor
e LKPD, spidol, dll.
2. Sumber Belajar :
e Buku Guru kelas 4 SD Tematik 3 kurikulum 2013, kementerian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2014.
e Buku Siswa kelas 4 SD Tematik 3 kurikulum 2013, kementerian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2014.

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Model : kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan
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Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Guru memulai Siswa menjawab L0 Menit
Awal pelajaran dengan salam, kemudian

memberi salam, tegur

sapa dan berdoa

siswa membaca doa

Guru

mengkondisikan

Siswa mendengarkan

dan melakukan cara

kelas dengan cara duduk yang baik
merapikan tempat

duduk siswa dan

mengecek kebersihan

kelas

Guru memberikan Siswa menyanyikan
apersepsi, yaitu lagu

dengan menyanyikan “Lihat Kebunku”

lagu “Lihat secara bersama-sama
Kebunku”
Guru menanyakan Siswa akan menjawab

apa yang diceritakan
dalam lagu tersebut?
Ada bunga apa saja
yang
dalam lagu tersebut?

diceritakan

kebun bunga atau

bunga. Kemudian
siswa akan menjawab
bunga mawar dan

bunga melati

Guru memotivasi
siswa agar semangat

dalam mengikuti

Siswa termotivasi dan
semangat dalam

mengikuti
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pembelajaran

pembelajaran

Guru menyampaikan
tema yang akan
dipelajari yaitu tema
3 peduli
makhluk hidup

terhadap

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru
tentang tema yang

akan dipelajari

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan

dilaksanakan

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru
tentang tujuan yang

akan dilaksanakan

Kegiatan Inti

Guru  menunjukkan
gambar yang
berhubungan tentang
interaksi antara
manusia hewan dan
tumbuhan

(mengamati)

Siswa memperhatikan

gambar tersebut

Guru bertanya apakah

Siswa menjawab dan

mereka pernah menceritakan
berinteraksi  dengan pengalaman  pribadi
tumbuhan dan hewan mereka

? (menanya)

Guru menjelaskan Siswa mendengar

bagaimana cara
berinteraksi  dengan
tumbuhan dan hewan

secara baik

penjelasan guru

40
menit
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Tahap

Penomoran

Guru menyuruh siswa
untuk  memberikan
contoh kewajiban
manusia terhadap
hewan dan tumbuhan

(menalar)

e Siswa menjawab dan

memberikan  contoh
kewajiban  manusia
terhadap hewan dan

tumbuhan

Guru menugaskan

siswa untuk
membentuk
kelompok.  Masing-

masing kelompok
terdiri dari 4-6 orang
yang anggotanya
bersifat heterogen

Siswa membentuk

kelompok

Guru kemudian
memberikan  nomor
kepada setiap siswa
dalam kelompok,
sehingga masing-
masing anggota
memiliki nomor yang

berbeda

Siswa mengambil
nomor yang diberikan
guru dan memakainya
di kepala

Guru  menunjukkan
media berupa gambar
bunga kepada siswa
kemudian
dipajang/ditempel di
papan tulis

Siswa melihat media
gambar bunga yang

ditunjukkan guru
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Tahap Guru bertanya Siswa menjawab
Pengajuan tentang manfaat tentang manfaat
Pertanyaan bunga bagi tumbuhan bunga bagi tumbuhan

dan bagi manusia dan bagi manusia
Guru  membagikan Siswa melihat
kertas tentang gambar gambar bagian-
bagian-bagian bunga bagian bunga yang
diberikan guru
Guru  memberikan Siswa  mengerjakan
LKPD kepada tiap- LKPD di masing-
tiap kelompok yang masing kelompoknya
berisi petunjuk
tentang tugas tersebut
(mencoba)
Guru  menjelaskan Siswa  mendengar
langkah-langkah penjelasan guru
dalam  mengerjakan
LKPD
Tahap Guru  membimbing Siswa berdiskusi
Berpikir dan  memfasilitasi|  dengan masing-
Bersama siswa dalam masing kelompoknya

menyelesaikan LKPD
tersebut
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Tahap
Pemberian

Jawaban

Setelah semua
kelompok selesali
mengerjakan LKPD,
guru kemudian
mengocok nomor dan
menyebut/memanggil
satu nomor

(mengkomunikasika

n)

e Para siswa dari tiap

kelompok dengan
nomor yang sama
mengangkat  tangan
dan menjawab/
membacakan hasil

diskusi

Kemudian guru
mengocok lagi nomor
dan memanggil
nomor berapa yang di
dapat, sampal
seterusnya

Siswa bersiap-siap
menunggu nomor

yang dipanggil guru

Berdasarkan
Jawaban-jawaban
yang diberikan oleh
siswa, guru kemudian
menyimpulkan
jawaban-jawaban
tersebut atau
memberikan
penegasan  dengan
lebih  formal agar
tidak terjadi  mis-
konsepsi

Siswa mendengarkan

penjelasan dari guru
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Guru memberikan

motivasi kepada
semua siswa untuk
ikut berpartisipasi
secara aktif dalam
pembelajaran karena
hal itu sangat terkait

dengan hasil belajar

Siswa mendengarkan

motivasi dari guru

siswa

Guru memberikan| ® Siswa menanyakan
kesempatan  kepada materi yang belum
siswa untuk dipahaminya
menanyakan hal-hal

yang belum dipahami
terkait dengan materi

yang telah dipelajari

Kegiatan
Akhir

Guru mengajak siswa
untuk sama-sama
menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

Siswa bersama-sama
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

Guru  melaksanakan

penilaian evaluasi
dengan memberikan
soal post-test guna

mengetahui sejauh

mana materi  yang

telah diajarkan

Siswa menjawab soal
evaluasi secara

individu

20
Menit
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e Guru melakukan
refleksi  berdasarkan
hasil belajar siswa
dan tanggapan siswa
terhadap
pembelajaran

Siswa  menanggapi
refleksi hasil belajar
dengan membuat logo
tersenyum atau

cemberut

e Guru memberikan
pesan moral yang
berkaitan dengan

materi pembelajaran

Siswa mendengarkan
pesan-pesan moral
yang disampaikan

guru

e Guru meminta siswa
untuk membaca doa

penutup

Siswa membaca doa

penutup pembelajaran

e Guru menutup
pembelajaran dengan

salam

Siswa menjawab

salam dari guru

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian IPS

No

Kriteria

Ya

Tidak

Siswa mampu menuliskan 3 alasan mengapa manusia,

hewan, dan tumbuhan saling membutuhkan dengan rinci

Siswa mampu menyimpulkan berdasarkan gambar

dengan benar
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2. Penilaian PPKN
No Kriteria Ya Tidak
1 | Siswa mampu menuliskan 2 contoh kewajiban terhadap
tumbuhan dan alasannya dengan benar
2 | Siswa mampu menuliskan 2 contoh kewajiban terhadap
hewan dan alasannya dengan benar
3. Penilain IPA
No Kriteria Ya Tidak
1 | Siswa mampu menyebutkan sedikitnya 5 bagian bunga
dengan benar
2 | Siswa mampu menyebutkan sedikitnya 3 fungsi dari
bagian bunga dengan benar
4. Penilaian sikap siswa
(Beri tanda V pada kolom dibawah sesuai dengan penilaian terhadap siswa)
PerubahanSikap
N | Nama | PercayaDiri Jujur
0. Siswa
Disiplin Ketelitian Kerjasama
BT| T{M|BT |T|M|BT | T M|[BT|[T|M|BT|T
1.
2.
3.
4,
5.
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Keterangan:
BT = Belum Terlihat
T = Terlihat

M = Menonjol
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Lampiran 11
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

( SIKLUS I1)

Petunjuk :

1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang
disediakan!
2. Berdiskusilah bersama kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas di bawah
ini!
Tugas

1. Perhatikan gambar di bawah ini, bagaimanakah interaksi antara

manusia dengan kucing tersebut !
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2. Perhatikan gambar di bawabh ini, apa yang di lakukan oleh siswa dan

apakah manfaat dari menanam tumbuhan tersebut !

3. Berilah keterangan pada gambar di bawah ini dengan istilah yang

tepat!
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4. Terdapat bagian penting pada struktur bunga. Tuliskan fungsi-fungsi

bagian bunga di bawah ini!

No Bagian Bunga Fungsinya
1 | Kepalasari

2 | Bakal biji

3 | Mahkota bunga

4 | Kepala putik

5. Urutkan pecahan berikut %, %10, %, % dari terkecil ke besar adalah...
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Lampiran 12
Soal Post test (siklus I1)
Tema : Peduli terhadap makhluk hidup

Sub Temal :Hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku

Pb 14
Kelas Y
Petunjuk :

1. Sebelum mengerjakan soal bacalah basmallah terlebih dahulu
2. Tulislah nama pada pojok kanan atas
3. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang

benar!

Soal

1. Berikut ini merupakan bagian-bagian dari bunga, kecuali ....
a. E.

tangkai
bunga

Ll ‘ b

2. Pengambilan sumber daya alam dilakukan secara berlebihan akan
mengakibatkan . . .
a. Sumber daya alam mengalami kelangkaan dan kerusakan
b. Sumber daya alam mengalami perbaikan dan kelestarian
c. Sumber daya alam mengalami keindahan dan kesejukan
d. Sumber daya alam mengalami perubahan dan produksi



121

. Jatuhnya benang sari ke kepala putik dinamakan ....
a. Penyerapan c. Penyerbukan
b. Fotosintesis d. Penguapan

Perhatikan gambar di bawah ini !

Ketika Siti melihat bunga di taman yang telah layu ia segera mengambil
air dan menyiramnya. Sikap Siti merupakan wujud . . .

a. Acuh tak acuh c. Melaksanakan kewajiban

b. Masa bodoh d. Cinta lingkungan

. Alat kelamin jantan pada bunga adalah ...
a. Putik c. kelopak bunga

b. Mahkota bunga d. Benang sari

Perhatikan tabel di bawah ini !

Hewan terawat Hewan tidak terawat
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Berdasarkan ciri-ciri hewan terawat dan hewan tidak terawat dalam tabel.
Mengapa ada tidak terawat ?

Karena banyaknya bahan makanan

Karena akan gemuk dan bersih

Karena kurang dijaga, kurangnya makan dan minum
Karena dimandikan setiap hari

oo oy

7. Ketika melihat teman yang menginjak tanaman di taman sekolah, sikap
kita adalah...
a. Menegur c. Acuh tak acuh
b. Masa bodoh d. Ikut menginjak tanaman tersebut

8. Perhatikan gambar berikut.

Benang sari ditunjukkan oleh nomor...

a. 1 c.3
b. 2 d 4

Berikut ini manfaat menjaga lingkungan sekitar, kecuali ...

a. Lingkungan asri c. Timbul bau tak sedap
b. Lingkungan nyaman d. Lingkungan bersih

10. Urutkan pecahan berikut dari besar ke kecil : 3/8, 6/8, 5/8, 7/8, 4/8
adalah...

a. 718, 6/8,5/8,4/8, 3/8 c. 4/8, 5/8, 6/8, 7/8, 3/8
b. 6/8,3/8, 4/8, 7/8, 5/8 d. 7/8, 5/8, 6/8, 3/8, 4/8
Selamat Mengerjakan !
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Lampiran 13

Kunci Jawaban Soal Post Test (siklus 11)




Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 11

Nama Sekolah - MIN 10 Pidie Jaya
Kelas/ Semester 21V (empat) / | (satu)
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku
Pembelajaran 14
A. Petunjuk

Berilah tanda (v") pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Bapak/lbu:
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Keterangan
4 = Baik sekali
3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Nilai
No Aspek yang diamati
11234

1 Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam tegur sapa dan mengajak
siswa berdoa

2. Guru mengkondisikan kelas dengan cara
merapikan tempat duduk siswa dan mengecek
kebersihan kelas

3. Guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan
lagu”lihat kebunku”

4. Guru menanyakan apa yang diceritakan dalam
lagu tersebut ? ada bunga apa saja yang
diceritakan dalam lagu tersebut ?
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5. Guru memotivasi siswa agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran

6. Guru menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

1. Guru menunjukkan gambar yang berhubungan
tentang interaksi antara manusia hewan dan
tumbuhan

2. Guru bertanya apakah mereka pernah berinteraksi
dengan tumbuhan dan hewan

3. Guru menjelaskan bagaimana cara berinteraksi
dengan tumbuhan dan hewan secara baik

4. Guru menyuruh siswa untuk memberikan contoh
kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Guru menugaskan siswa untuk membentuk
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari
4-6 orang yang anggotanya bersifat heterogen

6. Guru memberikan nomor kepada setiap siswa
dalam kelompok, sehingga masing-masing
anggota memiliki nomor yang berbeda

7. Guru menunjukkan media berupa gambar bunga
kepada siswa kemudian dipajang/ditempel di
papan tulis

8. Guru bertanya tentang manfaat bunga bagi
tumbuhan dan bagi manusia

9. Guru membagikan kertas tentang gambar bagian-
bagian bunga

10. Guru memberikan LKPD kepadatiap-
tiapkelompok

11. Guru  menjelaskan  langkah-langkah  dalam
mengerjakan LKPD

12. Guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam
menyelesaikan LKPD

13. Guru mengocok nomor dan menyebut/memanggil
satu nomor yang di dapat, begitu pun seterusnya

14. Guru menyimpulkan jawaban-jawaban tersebut

atau memberikan penegasan dengan lebih formal
agar tidak terjadi mis-konsepsi




126

15.

Guru memberikan motivasi kepada semua siswa
untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran

16.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami
terkait dengan materi yang telah dipelajari

Kegiatan Penutup

1.

Guru meminta  siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajaridan
menguatkan jawaban dari siswa

Guru melaksanakan penilaian evaluasi dengan
memberikan soal post-test guna mengetahui
sejauh mana materi yang telah diajarkan

Refleksi, guru membagikan selembar kertas,
kemudian siswa menulis pesan dan kesan atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberikan pesan moral yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

Guru mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri
pembelajaran hari ini dan. mengucapkan salam.

Pidie Jaya, 18 Januari 2019

Pengamat,

Rohana, S.Ag

NIP. 19650513200003200



Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 11

Nama Sekolah - MIN 10 Pidie Jaya

Kelas/ Semester - 1V (empat) / | (satu)

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Subtema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku

Pembelajaran 14

B. Petunjuk

Berilah tanda (v") pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu:

Keterangan

4 = Baik sekali
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang
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Nilai
No Aspek yang diamati

Kegiatan Awal

1. Siswa menjawab salam dan membaca doa

2. Siswa mendengarkan dan melakukan cara duduk
yang baik

3. Siswa menyanyikan lagu
“Lihat Kebunku” secara bersama-sama

4. Siswa akan menjawab kebun bunga atau bunga

5. Siswa akan menjawab bunga mawar dan bunga
melati
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6. Siswa termotivasi dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran

7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang
tema yang akan dipelajari

8. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang
tujuan yang akan dilaksanakan

Kegiatan inti

1. Siswa memperhatikan gambar

2. Siswa menjawab dan menceritakan pengalaman
pribadi

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru

4. Siswa menjawab dan memberikan contoh
kewajiban manusia terhadap hewan dan tumbuhan

5. Siswa membentuk kelompok

6. Siswa mengambil nomor yang diberikan guru dan
memakainya di kepala

7. Siswa melihat media gambar bunga yang
ditunjukkan guru

8. Siswa menjawab tentang manfaat bunga bagi
tumbuhan dan bagi manusia

9. Siswa melihat gambar bagian-bagian bunga yang
diberikan guru

10.Siswa mengerjakan LKPD di masing-masing
kelompoknya

11.Siswa mendengar penjelasan guru

12. Siswa  berdiskusi  dengan  masing-masing
kelompoknya

13. Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang
sama mengangkat tangan dan menjawab/
membacakan hasil diskusi

14. Siswa bersiap-Siap menunggu nomor yang
dipanggil guru

15. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

16. Siswa mendengarkan motivasi dari guru

17.Siswa menanyakan materi yang belum
dipahaminya

Kegiatan Penutup

1. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
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2. Siswa menjawab soal evaluasi secara individu

3. Siswa menanggapi refleksi hasil belajar dengan
membuat logo tersenyum atau cemberut

4. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral yang
disampaikan guru

5. Siswa membaca doa penutup pembelajaran

6. Siswa menjawab salam dari guru

Pidie Jaya, 18 Januari 2019

Pengamat,

Yuni Susanti




Lampiran 16

PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS

VALIDASI INSTRUMEN SOAL
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TOGETHER DENGAN MEDIA GAMBAR UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN IPA KELAS IV MIN

Petunjuk :

10 PIDIE JAYA

Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda jika :

Skor 2 Apabila pernyataaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.
Skor 1 Apabila pernyataaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan
Isi konsep yang akan diteliti.
Skor 0 Apabila pernyataaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.
No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1. 2 i) 0
2. 2 1 0
3. 2 1 0
4. 2 1 0
5. 2 1 0
6. 2 1 0
7. 2 1 0
8. 2 1 0
0. 2 1 0
10. 2 1 0
11. 2 1 0
12. 2 1 0
13. 2 1 0
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No

Skor Validasi

Skor Validasi

Skor Validasi

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

NINININIMNININININININDINNININININ

N N e I e e I e e TS TN T N TN =

OO0 I0O0|0|O0O OO0 |0O|0O|/0O|0O|O0|O

Banda Aceh, 21 Desember 2018

Fanny Fajria., M.Pd

NIP.
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Lampiran 17

DOKUMENTASI KEGIATAN GURU DAN SISWA PADA SAAT
PEMBELAJARAN DENGAN PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEADS TOGETHER DENGAN MEDIA GAMBAR

’ A

v

"
1

Guru sedang menyampaikan apersepsi
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menunjukkan gambar
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Guru sedang membagikan topi bernomor kepada setiap siswa
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Guru menunjukkan gambar bunga dan siswa menjawab pertanyaan dari guru

Guru sedang membagikan LKPD kepada siswa
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Guru sedang menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan LKPD

Siswa sedang berdiskusi mengerjakan LKPD



137

Guru sedang mengocok nomor
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Guru sedang membagikan post-test
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Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
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